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ABSTRAK

Ali Amiruddin. Moh Syukron. 2025. Manajemen Kurikulum Terintegrasi
Di MTs Al Amiriyyah Blokagung Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung Banyuwangi. Program Pascasarjana Manajemen
Pendidikan Islam Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung.

Kata kunci: Manajemen Kurikulum, Kurikulum Terintegrasi, MTs Al

Amiriyyah, Pondok Pesantren Darussalam

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

manajemen kurikulum terintegrasi antara pendekatan pesantren dan

sekolah formal di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi,

dengan fokus di salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di

bawah naungan pesantren, yaitu MTs Al Amiriyyah. Latar belakang dari

penelitian ini adalah perlunya pengelolaan kurikulum yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman khas pesantren dengan kurikulum
pendidikan nasional agar mampu mencetak lulusan yang unggul secara
akademik maupun religius. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, serta santri yang

mengikuti pendidikan formal. Analisis data dilakukan melalui reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi

di MTs Al Amiriyyah Blokagung Pondok Pesantren Darussalam

Blokagung dilaksanakan melalui empat tahap utama: perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan

secara kolaboratif antara pihak sekolah dan pesantren untuk
menyelaraskan visi pendidikan. Pengorganisasian dilakukan melalui
pembagian tugas dan penyesuaian jadwal kegiatan belajar agar tidak
terjadi tumpang tindih. Pelaksanaan kurikulum terintegrasi dilakukan
dengan menggabungkan kegiatan belajar formal dengan pembinaan
keagamaan dan kedisiplinan pesantren. Evaluasi dilakukan secara
periodik oleh kedua pihak untuk memastikan ketercapaian tujuan
pendidikan. Faktor pendukung integrasi ini meliputi kultur pesantren
yang kuat, komitmen lembaga, dan peran aktif para guru serta pengasuh.

Adapun hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dan tenaga

pengajar yang harus mengajar di dua sistem sekaligus. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum terintegrasi di MTs Al

Amiriyyah Blokagung Pondok Pesantren Darussalam Blokagung dapat

menjadi model efektif dalam mengembangkan pendidikan berbasis nilai

dan kompetensi.
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ABSTRACT

Ali  Amiruddin. Moh Syukron. 2025. Integrated Curriculum
Management at MTs Al Amiriyyah Blokagung, Darussalam
Islamic Boarding School, Blokagung, Banyuwangi. Postgraduate
Program in Islamic Education Management, KH. Mukhtar Syafaat
University, Blokagung.

Keywords: Curriculum Management, Integrated Curriculum, MTs Al

Amiriyyah, Darussalam Islamic Boarding School

This study aims to describe and analyze the integrated curriculum
management between the Islamic boarding school approach and formal
schools at the Darussalam Islamic Boarding School in Blokagung,
Banyuwangi, with a focus on one of the formal educational institutions
under the auspices of the Islamic boarding school, namely MTs Al
Amiriyyah. The background of this study is the need for curriculum
management that is able to integrate Islamic values typical of Islamic
boarding schools with the national education curriculum in order to
produce graduates who excel academically and religiously. This research
used a descriptive qualitative approach. Data collection techniques
included in-depth interviews, participant observation, and documentation
studies. Subjects included school principals, teachers, and students
attending formal education. Data analysis involved data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.
The results of the study showed that integrated curriculum management
at the Darussalam Islamic Boarding School was implemented through
four main stages: planning, organizing, implementing, and evaluating.
Planning was carried out collaboratively between the school and the
Islamic boarding school to align the educational vision. Organization was
carried out through the division of tasks and adjustment of the learning
activity schedule so that there was no overlap. The implementation of the
integrated curriculum was carried out by combining formal learning
activities with religious guidance and Islamic boarding school discipline.
Evaluation was carried out periodically by both parties to ensure the
achievement of educational goals. The supporting factors for this
integration include a strong Islamic boarding school culture, institutional
commitment, and the active role of teachers and caretakers. The obstacles
faced include limited time and teaching staff who had to teach in two
systems at once. This study concluded that integrated curriculum
management at the Darussalam Islamic Boarding School can be an
effective model in developing value-based and competency-based
education.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dua dekade terakhir, pendidikan Islam di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, baik dari sisi jumlah
lembaga maupun dari jumlah peserta didiknya. Salah satu bentuk
perkembangan yang menonjol adalah meningkatnya jumlah santri
yang mengikuti pendidikan ganda, yakni belajar di pesantren sekaligus
mengikuti pendidikan formal di sekolah umum. Menurut data
Kementerian Agama tahun 2024, tercatat peningkatan signifikan
dalam jumlah santri yang menjalani sistem ini, dari 1,2 juta pada
tahun 2010 menjadi 2,8 juta pada tahun 2023. Pertumbuhan ini
mencerminkan adanya perubahan orientasi masyarakat terhadap
pendidikan Islam, di mana orang tua dan wali santri tidak hanya
mengharapkan anak-anak mereka menguasai ilmu-ilmu keagamaan
secara mendalam, tetapi juga memiliki kemampuan akademik yang
diakui oleh sistem pendidikan nasional. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran kolektif bahwa integrasi antara pendidikan keislaman dan
pendidikan formal sangat penting untuk mempersiapkan generasi
muda menghadapi tantangan global.

Tren serupa terlihat pula di wilayah Banyuwangi, yang
merupakan salah satu daerah dengan konsentrasi pesantren cukup
tinggi di Jawa Timur. Dalam lima tahun terakhir, terjadi peningkatan
sebesar 34% dalam jumlah santri yang melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar daerah.
Peningkatan ini merupakan indikator positif bahwa pendidikan
pesantren telah berhasil melahirkan generasi yang tidak hanya religius
tetapi juga memiliki motivasi akademik yang kuat. Namun demikian,
fenomena pendidikan ganda ini juga menghadirkan tantangan
tersendiri bagi para santri. Berdasarkan hasil survei Litbang NU Jawa
Timur tahun 2023, sebanyak 47% santri yang mengikuti dua sistem
pendidikan tersebut mengaku mengalami tekanan belajar yang cukup
tinggi. Tekanan ini timbul akibat padatnya jadwal dan tuntutan
kurikulum yang berasal dari dua arah berbeda, yaitu kurikulum
pesantren dan kurikulum nasional, yang jika tidak dikelola dengan
baik dapat berdampak pada kualitas proses belajar dan kesejahteraan
psikologis santri.



Di Indonesia, sistem pendidikan memiliki beragam bentuk,
salah satunya adalah pesantren yang telah menjadi bagian integral dari
sejarah dan perkembangan pendidikan Islam di tanah air



(Tantowi, 2022). Pesantren berperan sebagai lembaga
pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga
membentuk karakter dan kepribadian santri agar menjadi individu
yang berakhlak, mandiri, dan memiliki wawasan luas (Husni, 2025).
Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya tuntutan
globalisasi, pesantren tidak lagi hanya berorientasi pada pendidikan
agama, tetapi juga mulai mengadopsi sistem pendidikan formal agar
santri memiliki kompetensi yang dapat bersaing dalam dunia modern
(Kholifah, 2022).

Sekolah formal merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional yang mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh
pemerintah (Mahrus, 2021). Sekolah formal memiliki tujuan untuk
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Irsalulloh
& Maunah, 2023). Namun, salah satu tantangan yang dihadapi sekolah
formal adalah bagaimana menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat
kepada peserta didik di tengah tantangan sekularisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat (Kurahman &
Rusmana, 2025). Oleh karena itu, muncul gagasan untuk
mengintegrasikan sistem pendidikan pesantren dengan sekolah formal
agar dapat membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam
bidang akademik tetapi juga memiliki pemahaman keislaman yang
kokoh.

Imam Syafi’l R.A berkata

-

4388 55aY1 351 Gas ¢ alally aded WA 351 Ga p (g
CEE IS B AL I
<) e

z

Artinya : Beliau bersabda: “Barangsiapa menghendaki dunia,
maka hendaklah berilmu, dan barangsiapa menghendaki akhirat,
maka hendaklah dengan ilmu, yakni ia memerlukannya pada
masing-masing ilmu.”

Dalam kitab Majmu’ syarah al Muhadzab, maqalah ini
dinisbatkan kepada Imam Syafii. Demikian pula disampaikan oleh
Imam as-Syarbini as-Syafi’l dalam Mughni al-Muhtaj, bahwa maqalah
ini dari Imam Syafi’i. Dari maqalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem pendidikan dalam konteks saat ini harus mampu mencapai



keseimbangan yang ideal (Gimri et al., 2023). Hal ini dilakukan
dengan tetap mempertahankan kurikulum pesantren yang
berlandaskan pembelajaran ulama salaf melalui kitab kuning,
sekaligus menyediakan fasilitas pendidikan formal yang mengikuti
kurikulum nasional (Asy’ari et al., 2020). Dengan demikian, santri
atau peserta didik dapat memperoleh keduanya tanpa adanya dikotomi
dalam pendidikan.

Manajemen Integrasi kurikulum antara pesantren dan sekolah
formal menjadi sebuah kebutuhan dalam sistem pendidikan di
Indonesia (Pohan & Zainuddin, 2024). Hal ini dikarenakan integrasi
tersebut dapat memberikan keseimbangan antara pendidikan agama
dan pendidikan umum, sehingga santri tidak hanya memiliki
pemahaman mendalam tentang ilmu keislaman, tetapi juga memiliki
keterampilan akademik dan profesional yang dapat mendukung
kehidupan mereka di masa depan (Antika & Muyassaroh, 2025).
Namun, integrasi kurikulum ini bukan tanpa tantangan. Sinkronisasi
antara kurikulum pesantren yang berbasis kitab kuning dengan
kurikulum sekolah formal yang berbasis standar nasional sering kali
menjadi kendala utama (Atqiya, 2024). Selain itu, aspek manajemen
pendidikan  seperti pengelolaan tenaga pendidik, metode
pembelajaran, penyesuaian jadwal, serta evaluasi pembelajaran juga
menjadi aspek yang harus diperhatikan dalam proses integrasi ini
(Rusmayana, 2021).

Inti permasalahan sebenarnya bukan terletak pada bagaimana
perbedaan itu muncul, melainkan pada cara menyikapinya agar tidak
menimbulkan konflik, tetapi justru menjadi kekayaan yang saling
melengkapi (Salik, 2020). Hal ini dapat terwujud jika perbedaan
tersebut hanya berkaitan dengan metode, bukan menyangkut tujuan
dan prinsip dasar (Rohman, 2017). Kesalahan dalam metode dan
sarana memiliki dampak yang lebih ringan dibandingkan dengan
kesalahan dalam tujuan dan prinsip (Larumpa & Laritmas, 2022).
Dalam kaidah yang sangat terkenal dikatakan:

Lgé }<f.°.i \y’ud;m;‘ Lzé s<f.°.i

- -

Artinya : "Kesalahan dalam wasilah masih bisa ditoleransi, tapi
kesalahan dalam tujuan tidak bisa ditoleransi.”

Apabila yang keliru adalah tujuan dan prinsip dasarnya, maka
akan sulit untuk menyatukannya. Sebab, pada hakikatnya mereka



bukan sedang membangun bersama, melainkan justru bersaing—
memperebutkan massa, popularitas, pengaruh, atau bahkan
kepentingan materi.

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung yang terletak di
Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang telah melakukan inovasi signifikan dalam bidang
pendidikan dengan menerapkan model pendidikan terpadu. Inovasi
ini diwujudkan melalui pengintegrasian antara kurikulum pesantren
yang berorientasi pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman klasik dengan
kurikulum sekolah formal yang mengacu pada standar nasional
pendidikan. Pendekatan ini mencerminkan komitmen pesantren
dalam menjawab tantangan zaman, di mana kebutuhan akan lulusan
yang tidak hanya memiliki kedalaman spiritual dan akhlak mulia,
tetapi juga kecakapan akademik dan keterampilan hidup yang relevan,
semakin meningkat.

Dalam praktiknya, para santri di lingkungan Pondok Pesantren
Darussalam tidak hanya mengikuti kegiatan pendidikan diniyah yang
khas pesantren, seperti kajian kitab kuning, halagah, dan sorogan,
tetapi juga mengikuti proses pembelajaran formal di sekolah-sekolah
yang telah mendapatkan akreditasi resmi dari pemerintah, mulai dari
jenjang MTs, MA, hingga SMA dan SMK. Dengan sistem integrasi ini,
para santri memperoleh kesempatan yang sama untuk mengakses ilmu
pengetahuan umum, keterampilan teknologi, serta pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam.

Tujuan dari penerapan kurikulum terintegrasi ini adalah agar
lulusan Pondok Pesantren Darussalam memiliki wawasan yang luas
dan mampu bersaing di tengah perkembangan dunia modern,
sekaligus tetap kokoh dalam memegang prinsip-prinsip ajaran Islam.
Integrasi ini diharapkan dapat mencetak generasi muda muslim yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara
spiritual, sosial, dan profesional dalam berbagai bidang kehidupan.

Meskipun integrasi kurikulum antara pesantren dan sekolah
formal di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung membawa
berbagai manfaat strategis bagi pengembangan kualitas santri secara
holistik, pelaksanaannya di lapangan tentu tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang kompleks dan memerlukan perhatian serius dari
seluruh pihak yang terlibat. Salah satu tantangan utama adalah
bagaimana merancang dan menyelaraskan dua kurikulum yang secara
filosofi dan pendekatan memiliki karakteristik yang berbeda.
Kurikulum pesantren cenderung berorientasi pada pendalaman nilai-



nilai keagamaan dan pembentukan akhlak mulia melalui pendekatan
tradisional, sementara kurikulum sekolah formal menekankan
pencapaian kompetensi akademik berbasis standar nasional dan
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Penyatuan keduanya
menuntut adanya proses harmonisasi yang tidak sekadar administratif,
tetapi juga substansial, agar materi-materi yang diajarkan tidak saling
bertentangan, melainkan justru saling memperkuat dalam membentuk
profil lulusan yang ideal.

Di samping itu, aspek pengelolaan sumber daya manusia,
khususnya tenaga pendidik, juga menjadi persoalan tersendiri yang
tidak bisa diabaikan. Umumnya, ustaz atau pengajar di pesantren
memiliki latar belakang pendidikan keagamaan klasik yang mendalam
namun belum tentu familiar dengan pendekatan pedagogis dan
kurikulum berbasis kompetensi sebagaimana yang diterapkan di
sekolah formal. Sebaliknya, guru-guru formal mungkin kurang
memahami kultur khas pesantren dan metode pengajaran kitab kuning
yang menuntut pendekatan khusus. Kondisi ini menimbulkan
tantangan dalam membangun sinergi di antara tenaga pendidik agar
mampu bekerja sama secara efektif dalam satu sistem yang
terintegrasi.

Selain permasalahan kurikulum dan tenaga pendidik, hal yang
tak kalah penting adalah pengelolaan waktu dan beban belajar. Para
santri harus menjalani dua sistem pendidikan secara bersamaan—di
pagi hari mengikuti kegiatan sekolah formal, dan di sore atau malam
hari mengikuti kegiatan keagamaan khas pesantren. Jika tidak diatur
dengan cermat, tumpang tindih jadwal atau beban belajar yang terlalu
berat dapat menimbulkan kelelahan fisik dan kejenuhan psikologis
bagi santri. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen waktu
yang efisien serta pendekatan pembelajaran yang adaptif agar integrasi
yang dilakukan benar-benar berjalan efektif dan tidak memberatkan
peserta didik.

Melihat kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam proses
integrasi kurikulum antara pesantren dan sekolah formal di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi, maka diperlukan suatu
kajian ilmiah yang mendalam untuk memahami bagaimana
manajemen kurikulum diterapkan dalam konteks tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis
secara komprehensif praktik manajemen kurikulum yang diterapkan
oleh lembaga dalam mengintegrasikan dua sistem pendidikan yang
berbeda, yakni pendidikan keagamaan khas pesantren dan pendidikan



umum berbasis kurikulum nasional. Fokus utama dari studi ini adalah
menelaah berbagai strategi yang digunakan dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi integrasi kurikulum, sekaligus
mengidentifikasi berbagai hambatan serta tantangan yang muncul
selama proses tersebut berlangsung.

Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur
sejauh mana efektivitas dari sistem integrasi yang telah dijalankan
dalam meningkatkan mutu pendidikan santri secara menyeluruh, baik
dari aspek spiritual dan moral maupun dari segi akademik dan
keterampilan hidup. Dengan pendekatan yang bersifat kualitatif dan
berbasis pada data lapangan, hasil dari studi ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pengembangan
wacana manajemen kurikulum terintegrasi, khususnya dalam konteks
pendidikan pesantren modern. Tidak hanya itu, temuan dari penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi sekaligus referensi
praktis bagi lembaga-lembaga pendidikan lain yang memiliki visi
untuk menyatukan nilai-nilai keislaman dengan pencapaian akademik
dalam satu model pendidikan terpadu.

Dengan demikian, integrasi kurikulum yang dikaji dalam
penelitian ini tidak hanya diposisikan sebagai sebuah solusi teknis
semata, tetapi juga sebagai model pendidikan masa depan yang
responsif terhadap perubahan zaman, tanpa meninggalkan akar tradisi
keislaman yang telah lama menjadi fondasi kuat pendidikan
pesantren. Harapannya, melalui pendekatan ini, akan lahir generasi-
generasi unggul yang tidak hanya cerdas secara intelektual dan
terampil secara profesional, tetapi juga kokoh secara spiritual dan
berkarakter Islami dalam menghadapi tantangan kehidupan global.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana proses kurikulum terintegrasi di MTs Al-Amiriyyah
Blokagung Banyuwangi?
1.2.2 Bagaimana Manajemen Kurikulum terintegrasi antara
pendekatan pesantren dan sekolah formal di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Menganalisis proses kurikulum terintegrasi di MTs Al-Amiriyyah
Blokagung Banyuwangi
1.3.2 Menganalisis Manajemen Kurikulum terintegrasi antara
pendekatan pesantren dan sekolah formal di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Banyuwangi

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik dari segi teori maupun praktik.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Menambah wawasan dalam bidang manajemen
pendidikan, khususnya dalam kajian integrasi kurikulum
antara pesantren dan sekolah formal.
1.4.1.2 Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan
teori terkait strategi integrasi kurikulum di lembaga
pendidikan berbasis pesantren.
1.4.1.3 Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan manajemen kurikulum pendidikan
Islam dan sekolah formal.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Memberikan gambaran mengenai efektivitas sistem
integrasi kurikulum yang telah diterapkan.



1.4.2.2 Memberikan rekomendasi strategis dalam mengelola
kurikulum agar lebih optimal dan seimbang antara
pendidikan agama dan pendidikan formal.

1.4.2.3 Memberikan rekomendasi strategis dalam mengelola
kurikulum agar lebih optimal dan seimbang antara
pendidikan agama dan pendidikan formal.

1.4 Definisi Istilah
1.5.1 Manajemen

Manajemen pada dasarnya merupakan serangkaian proses
yang mencakup langkah-langkah sistematis, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi
terhadap berbagai sumber daya yang dimiliki, baik itu sumber daya
manusia, sarana prasarana, maupun sumber daya lainnya. Tujuan
utama dari proses manajerial ini adalah untuk memastikan bahwa
semua sumber daya tersebut digunakan secara efektif, yakni tepat
sasaran, dan efisien, yaitu hemat biaya, waktu, dan tenaga, dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi.

Dalam ranah pendidikan, konsep manajemen memiliki
cakupan yang luas dan kompleks karena melibatkan pengelolaan
seluruh elemen yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar. Hal
ini mencakup tidak hanya aspek administratif dan operasional,
tetapi juga aspek substansial dari proses pendidikan itu sendiri.
Salah satu komponen penting yang dikelola dalam manajemen
pendidikan adalah kurikulum, yang menjadi inti dari arah dan isi
pembelajaran. Pengelolaan kurikulum melibatkan perencanaan isi
pelajaran, strategi pelaksanaan di ruang kelas, pengawasan
terhadap penerapan kurikulum, serta evaluasi terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang
baik akan sangat menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan
yang dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut.

1.5.2 Kurikulum

Kurikulum dapat dipahami sebagai suatu sistem yang terdiri
dari serangkaian rencana terstruktur dan pengaturan menyeluruh
yang dirancang untuk mengarahkan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Di dalam
kurikulum termuat berbagai komponen penting, seperti tujuan



pembelajaran yang ingin dicapai oleh peserta didik, materi atau isi
pelajaran yang harus disampaikan oleh pendidik, serta bahan ajar
yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi
tersebut. Selain itu, kurikulum juga mencakup metode atau
pendekatan pembelajaran yang digunakan, baik itu strategi
mengajar, penggunaan media, maupun sistem evaluasi yang
diterapkan selama proses belajar-mengajar berlangsung.

Seluruh elemen dalam kurikulum disusun secara terpadu dan
berfungsi sebagai pedoman resmi bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam menyelenggarakan proses pendidikan yang
sistematis dan terarah. Dengan adanya kurikulum, kegiatan
pembelajaran tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi
mengikuti kerangka kerja yang telah disepakati guna memastikan
bahwa setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
sesuai dengan jenjang, karakteristik, dan kebutuhan perkembangan
mereka. Kurikulum, dengan demikian, menjadi landasan utama
dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas, relevan,
dan berorientasi pada pencapaian kompetensi yang diharapkan.

1.5.3 Kurikulum Terintegrasi

Kurikulum terintegrasi merupakan suatu pendekatan dalam
pengembangan kurikulum yang dirancang untuk menggabungkan
berbagai unsur, baik dari segi isi materi, pendekatan pembelajaran,
maupun orientasi keilmuan, ke dalam satu struktur kurikulum yang
menyatu secara harmonis dan saling mendukung. Model ini tidak
hanya mencakup integrasi dari sisi ilmu pengetahuan umum seperti
sains, matematika, dan sosial, tetapi juga mengakomodasi aspek-
aspek keilmuan keagamaan, sehingga keduanya tidak dipisahkan
secara kaku, melainkan dipadukan dalam suatu kerangka
pendidikan yang utuh dan koheren.

Dalam praktiknya, konsep integrasi ini menekankan
pentingnya sinergi antara kurikulum pesantren—yang berfokus
pada pendidikan keislaman tradisional dan penguatan nilai-nilai
spiritual—dengan kurikulum sekolah formal yang mengikuti
standar nasional pendidikan dan menitikberatkan pada penguasaan
kompetensi akademik. Tujuannya adalah agar proses pendidikan
yang dijalani peserta didik, khususnya para santri, tidak berjalan
secara terpisah atau terbagi dalam dua sistem yang berdiri sendiri,
tetapi saling melengkapi satu sama lain. Dengan cara ini, peserta
didik dapat memperoleh pendidikan yang seimbang antara aspek
kognitif dan afektif, antara ilmu duniawi dan ukhrawi, serta antara
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keterampilan hidup dan akhlak mulia. Integrasi kurikulum
semacam ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual
dan berkarakter Islami.

1.5.4 Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi

Pondok Pesantren Darussalam yang berlokasi di Blokagung,
Banyuwangi, merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yang
memiliki peran strategis dalam mencetak generasi Muslim yang
berilmu dan berakhlak mulia. Lembaga ini mengembangkan sistem
pendidikan berbasis pesantren yang berakar pada tradisi keilmuan
Islam klasik, dengan penekanan kuat pada pembinaan akhlak,
penguatan spiritualitas, serta penguasaan ilmu-ilmu keagamaan
melalui berbagai metode khas pesantren seperti kajian Kkitab
kuning, halagah, dan sorogan. Di samping menjalankan fungsi
utamanya sebagai lembaga pendidikan keislaman, Pondok
Pesantren Darussalam juga secara aktif menyelenggarakan
pendidikan formal yang sesuai dengan ketentuan dan standar
nasional pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Pendidikan formal tersebut dilaksanakan melalui berbagai
jenjang sekolah—mulai dari tingkat menengah pertama hingga
menengah atas—yang berada di bawah pengelolaan yayasan
pesantren. Sekolah-sekolah ini telah terakreditasi secara resmi dan
mengikuti kurikulum nasional, sehingga para santri tidak hanya
mendapatkan penguatan ilmu agama, tetapi juga memperoleh
pendidikan umum yang memungkinkan mereka bersaing di dunia
akademik maupun profesional. Dengan demikian, Pondok
Pesantren Darussalam menjadi contoh nyata lembaga pendidikan
yang mampu mengintegrasikan dua sistem pendidikan—tradisional
dan modern—ke dalam satu kesatuan yang utuh dan saling
melengkapi.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Manajemen Pendidikan

Manajemen berasal dari kata to manage, yang berarti
mengatur, mengurus, atau mengelola (Ichsan et al., 2021). Dengan
kata lain, manajemen mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan proses pengelolaan untuk mencapai tujuan tertentu secara
efektif dan efisien (Gemnafle & Batlolona, 2021). Manajemen
pendidikan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syaifullah, 2021).
Menurut G.R. Terry, manajemen terdiri dari empat fungsi utama,
yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) (Syahputra
& Aslami, 2023). Dalam konteks integrasi kurikulum, manajemen
pendidikan berperan dalam menyusun strategi agar kedua sistem
pendidikan, yakni pesantren dan sekolah formal, dapat berjalan
secara sinergis tanpa saling bertentangan (Sastraatmadja et al.,
2023).

2.1.2 Manajemen Kurikulum

2.1.2.1 Definisi Kurikulum
Manajemen kurikulum merupakan proses yang mencakup
tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum, yang semuanya diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga.
Ketiga aspek ini saling berkaitan dan harus dikelola secara
terpadu agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Menurut pandangan
Saylor, Alexander, dan Lewis, penyusunan kurikulum seharusnya
dilakukan  secara  terstruktur dan  logis, dengan
mempertimbangkan berbagai aspek penting seperti karakteristik
dan kebutuhan peserta didik, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta dinamika sosial masyarakat yang terus
berubah. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya menjadi
panduan pembelajaran, tetapi juga respons terhadap tuntutan

zaman.
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Konteks manajemen kurikulum menjadi semakin
kompleks ketika diterapkan di lembaga pendidikan yang
memadukan dua sistem pendidikan, seperti pesantren yang juga
menyelenggarakan pendidikan formal. Dalam situasi ini,
manajemen kurikulum dituntut untuk mampu mengintegrasikan
antara kurikulum nasional yang bersifat umum dan kurikulum
khas pesantren yang lebih menekankan pada nilai-nilai
keislaman dan penguatan karakter santri. Sinergi antara
keduanya perlu dikelola secara cermat agar tidak terjadi
tumpang tindih atau ketimpangan dalam proses pembelajaran.
Hal ini menuntut adanya pendekatan manajerial yang fleksibel,
adaptif, dan kontekstual, sehingga integrasi kurikulum dapat
berjalan secara harmonis dan mampu menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi akademik sekaligus kedalaman
spiritual.

2.1.2.2 Komponen Kurikulum
Tujuan atau Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran atau
Kompetensi, Struktur dan Konten Mata Pelajaran, Strategi
Pembelajaran, Asesmen dan Evaluasi, Pengelolaan Kalender
Akademik dan Program Kokurikuler atau ekstrakurikuler.

2.1.2.3 Prinsip Pengembangan Kurikulum
Relevansi (kebutuhan peserta didik & masyarakat), fleksibilitas,
kesinambungan, kebermaknaan, integratif, dan akuntabilitas.

2.1.3 Kurikulum Terintegrasi

Kurikulum terintegrasi merupakan suatu pendekatan dalam
pengembangan kurikulum yang menggabungkan dua atau lebih
sistem pembelajaran ke dalam satu struktur kurikulum yang
menyatu, saling melengkapi, dan mendukung satu sama lain.
Pendekatan ini dirancang untuk menghilangkan batasan yang kaku
antar disiplin ilmu dan menciptakan pembelajaran yang lebih
relevan dengan kehidupan nyata. Beane (1997) menjelaskan bahwa
tujuan utama dari kurikulum integratif adalah untuk mengatasi
fragmentasi dalam proses belajar mengajar yang sering kali terjadi
akibat pemisahan bidang studi secara konvensional. Dengan
pendekatan integratif ini, siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih utuh dan menyeluruh terhadap materi pembelajaran
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karena keterkaitannya yang kuat dengan konteks kehidupan
mereka.

Dalam  konteks pendidikan pesantren yang juga
menyelenggarakan  pendidikan formal, konsep kurikulum
terintegrasi menjadi sangat penting dan strategis. Integrasi
kurikulum di pesantren umumnya melibatkan penyatuan antara
kurikulum diniyah atau keagamaan yang bersumber dari tradisi
pesantren, dengan kurikulum umum atau kurikulum nasional yang
berlaku secara luas di lembaga pendidikan formal. Tujuan utama
dari pengintegrasian ini adalah untuk membentuk peserta didik
atau santri yang tidak hanya cakap dalam ilmu pengetahuan dan
keterampilan umum, tetapi juga memiliki dasar keagamaan yang
kuat dan karakter moral yang mulia. Dengan demikian, kurikulum
terintegrasi diharapkan mampu mencetak lulusan yang unggul
secara akademik, sekaligus religius dalam sikap dan perilaku,
sehingga siap menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa
kehilangan identitas keagamaannya.

2.1.4 Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia yang telah memainkan peran penting
dalam proses pembentukan karakter, penyebaran ajaran Islam,
serta pengembangan ilmu keagamaan di tengah masyarakat.
Lembaga ini memiliki sejumlah elemen khas yang membedakannya
dari sistem pendidikan lainnya, seperti keberadaan kiai sebagai
figur sentral, komunitas santri yang tinggal di lingkungan
pesantren, penggunaan masjid sebagai pusat kegiatan keilmuan dan
ibadah, serta penggunaan kitab kuning (kitab klasik berbahasa
Arab) sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran.
Zamakhsyari Dhofier, seorang pakar yang banyak meneliti dunia
pesantren, menegaskan bahwa pendidikan pesantren berfokus pada
pembinaan akhlak mulia, penguatan dimensi spiritual, serta
penguasaan terhadap ilmu-ilmu keislaman yang mendalam.

Sistem pendidikan di lingkungan pesantren cenderung
bersifat luwes dan kontekstual. Proses pembelajaran umumnya
berlangsung dalam bentuk halagah (lingkaran kajian), sorogan
(pembacaan kitab oleh santri secara individual kepada kiai), dan
bandongan (kajian kitab secara klasikal yang dibacakan dan
dijelaskan oleh kiai). Metode ini memungkinkan terjadinya
kedekatan antara guru dan murid serta internalisasi nilai-nilai
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moral dan spiritual secara langsung. Seiring perkembangan zaman
dan tuntutan global, banyak pesantren kini melakukan inovasi
dengan membuka jenjang pendidikan formal, seperti madrasah
atau sekolah umum di bawah naungan kementerian terkait.
Tujuannya adalah agar lulusan pesantren tidak hanya unggul dalam
aspek keagamaan, tetapi juga mampu bersaing secara akademik dan
profesional di tengah tantangan dunia modern yang semakin
kompleks.

2.1.5 Pendidikan Formal

Pendidikan formal merupakan salah satu jalur utama dalam
sistem pendidikan nasional yang diselenggarakan secara sistematis,
terstruktur, dan berjenjang, mulai dari tingkat dasar hingga
menengah dan perguruan tinggi. Jalur pendidikan ini beroperasi
dalam kerangka regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah, dengan
tujuan menciptakan keseragaman dan mutu pendidikan yang
merata di seluruh wilayah. Lembaga-lembaga yang termasuk dalam
kategori pendidikan formal antara lain Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang semuanya menggunakan
kurikulum nasional sebagai dasar penyelenggaraan proses
pembelajaran.

Ciri khas dari pendidikan formal terletak pada adanya
kurikulum yang berbasis kompetensi, yaitu kurikulum yang
dirancang untuk membekali peserta didik dengan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diukur secara
objektif. Kurikulum ini mencakup standar kompetensi lulusan,
standar isi, standar proses, dan standar penilaian yang berlaku
secara nasional. Selain itu, pendidikan formal juga ditandai dengan
sistem sertifikasi, yakni pemberian ijazah atau tanda kelulusan
resmi kepada peserta didik yang telah menyelesaikan suatu jenjang
pendidikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Aspek formalitas
ini menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak hanya
menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada proses
evaluasi dan legalitas hasil belajar, sehingga dapat diakui secara sah
oleh negara dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan formal
memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang siap
bersaing dalam dunia kerja dan kehidupan sosial yang lebih luas.
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2.1.6 Klasifikasi Pendidikan Formal dan Nonformal dalam
Konteks Pondok Pesantren

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, pendidikan
diklasifikasikan ke dalam tiga jalur utama, yakni pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Penelitian ini berfokus pada integrasi
antara pendidikan formal dan nonformal yang berjalan secara
berdampingan dalam satu lembaga, yakni Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang
terstruktur, sistematis, dan memiliki jenjang yang jelas, dimulai
dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Di lingkungan
Pondok Pesantren Darussalam, bentuk pendidikan formal
diwujudkan melalui lembaga sekolah seperti MTs (Madrasah
Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah) yang mengikuti kurikulum
nasional dari Kementerian Agama. Lembaga ini memiliki struktur
administrasi, kurikulum, dan sistem evaluasi yang sesuai dengan
standar nasional, serta menghasilkan lulusan dengan ijazah yang
diakui negara.

Sementara itu, pendidikan nonformal merupakan jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang juga diselenggarakan
secara terstruktur dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik. Di lingkungan pesantren, pendidikan
nonformal terwujud melalui sistem pengajaran kitab kuning,
madrasah diniyyah, tahfidzul Qur’an, serta berbagai kegiatan
keagamaan dan pembentukan karakter yang khas dalam tradisi
pesantren. Meski tidak menghasilkan ijazah formal, pendidikan
nonformal ini berperan besar dalam pembentukan nilai, akhlak,
serta penguasaan ilmu-ilmu keislaman.

Integrasi antara kedua jalur pendidikan ini dalam satu sistem
manajemen kurikulum merupakan ciri khas Pondok Pesantren
Darussalam. Dengan pendekatan integratif, peserta didik tidak
hanya mendapatkan pengetahuan akademik sesuai standar
nasional, tetapi juga dibekali pemahaman keagamaan dan nilai-nilai
karakter yang kuat. Model pendidikan terintegrasi ini menjadi
wujud nyata dari sinergi antara modernitas dan tradisi, antara
kurikulum nasional dan kurikulum pesantren, yang bertujuan
mencetak generasi berilmu dan berakhlak.

2.1.7 Perlunya Sistem Integrasi Kurikulum di Lembaga
Pendidikan Pesantren
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Melihat perbedaan karakteristik antara pendidikan formal
dan nonformal sebagaimana dijalankan di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung, dibutuhkan suatu sistem integrasi
kurikulum yang tidak hanya menyatukan kedua jalur pendidikan
tersebut secara administratif, tetapi juga secara substansi dan
tujuan. Sistem integrasi ini penting untuk menciptakan
kesinambungan pembelajaran, menghindari tumpang tindih
materi, dan memastikan bahwa peserta didik mendapatkan
pengalaman pendidikan yang utuh dan seimbang.

Pendidikan formal yang berbasis akademik membutuhkan
penguatan nilai dan karakter, yang menjadi fokus utama dalam
pendidikan nonformal pesantren. Sebaliknya, pendidikan
nonformal yang kaya akan muatan nilai, adab, dan spiritualitas
perlu dibingkai dalam sistem pembelajaran yang terukur dan
terarah sebagaimana pendidikan formal. Maka, sistem integrasi
menjadi jembatan yang menghubungkan dua kutub pendidikan ini
agar dapat berjalan beriringan secara harmonis.

Di Pondok Pesantren Darussalam, sistem integrasi kurikulum
sangat relevan untuk diterapkan mengingat peserta didik tidak
hanya dituntut lulus secara administratif dari sekolah formal, tetapi
juga diharapkan menjadi pribadi yang memiliki pemahaman agama
yang mendalam, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan
hidup. Tanpa integrasi, kedua sistem ini berpotensi berjalan
sendiri-sendiri, bahkan saling membebani peserta didik.

Melalui manajemen  kurikulum yang terintegrasi,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran dapat
disusun secara terpadu. Materi keagamaan dari pesantren dapat
disinkronkan dengan mata pelajaran formal, sementara waktu
belajar dapat diatur agar tidak saling berbenturan. Dengan begitu,
peserta didik dapat belajar secara efektif tanpa kehilangan esensi
dari masing-masing jalur pendidikan.

Oleh karena itu, sistem integrasi bukan hanya sebuah
kebutuhan, tetapi menjadi landasan strategis dalam pengembangan
pendidikan pesantren modern. Ia menjadi jawaban atas tantangan
zaman yang menuntut generasi muda untuk cakap secara
intelektual, unggul secara spiritual, dan tangguh secara moral.

2.1.8 Integrasi Kurikulum Pesantren dan Sekolah Formal
Integrasi kurikulum antara pesantren dan sekolah formal
merupakan suatu upaya strategis untuk menggabungkan dua model
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pendidikan yang memiliki karakteristik berbeda ke dalam satu
sistem yang harmonis. Tujuan utama dari integrasi ini adalah untuk
menciptakan kesinambungan antara penguasaan ilmu-ilmu
keagamaan yang menjadi ciri khas pesantren dengan penguasaan
ilmu-ilmu umum yang menjadi fokus utama dalam pendidikan
formal. Dengan mengintegrasikan kedua jenis kurikulum ini,
diharapkan dapat terbentuk generasi yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademik yang kuat, tetapi juga memiliki kedalaman
spiritual dan moral yang kokoh.

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa pendekatan yang
umum digunakan dalam proses integrasi ini. Pertama, model
sinkronisasi waktu dan materi, yaitu pendekatan yang mengatur
agar materi pelajaran dari kedua kurikulum diajarkan secara selaras
dalam rentang waktu yang telah ditentukan, sehingga tidak saling
tumpang tindih. Kedua, model blok, yakni pemisahan waktu antara
pelajaran umum dan keagamaan dalam jadwal tertentu, misalnya
pagi hari untuk kurikulum nasional dan sore hari untuk kurikulum
diniyah. Ketiga, model tematik atau temu-rangkai, yaitu pendekatan
yang mengintegrasikan tema-tema pembelajaran dari kedua
kurikulum dalam satu kesatuan topik yang saling berkaitan, agar
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Keberhasilan implementasi integrasi kurikulum sangat
ditentukan oleh efektivitas manajemen kurikulum yang diterapkan
oleh lembaga pendidikan. Selain itu, komitmen kelembagaan yang
kuat, kesiapan sumber daya manusia seperti guru yang kompeten di
kedua bidang, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai
juga menjadi faktor penentu. Pendekatan integratif ini diyakini
mampu menjadi solusi atas tantangan pendidikan di era modern,
karena selain merespons kebutuhan zaman, juga tetap
mempertahankan nilai-nilai khas pesantren yang telah terbukti
mencetak generasi berakhlak dan berilmu.

2.1.9 Proses Integrasi Kurikulum: Dari Pemisahan Menuju
Kesatuan Pendidikan

Integrasi kurikulum di lingkungan pondok pesantren
merupakan sebuah proses panjang yang tidak terjadi secara instan.
Pada awalnya, pendidikan di pesantren dan sekolah formal berjalan
secara terpisah. Pendidikan formal, yang mengacu pada kurikulum
nasional (seperti Kurikulum 2013), fokus pada penguasaan ilmu
pengetahuan umum dan pencapaian standar akademik. Sementara
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itu, pendidikan pesantren lebih menekankan pada penguatan
akhlak, pendalaman ilmu-ilmu keislaman klasik, dan pembentukan
karakter santri.

Tahap awal proses integrasi dimulai dari kesadaran akan
adanya tumpang tindih antara kegiatan belajar di sekolah formal
dan pesantren. Santri seringkali mengalami beban ganda, jadwal
yang bertabrakan, bahkan materi yang saling tidak sinkron. Dalam
kondisi seperti ini, para pemangku kebijakan pendidikan pesantren
mulai merumuskan gagasan untuk menyatukan dua sistem tersebut
agar tidak saling mengganggu, namun justru saling mendukung.

Langkah awal menuju integrasi dilakukan dengan
penyelarasan waktu belajar antara sekolah formal dan pesantren.
Jadwal harian diatur agar tidak saling tumpang tindih, misalnya
dengan pembelajaran formal di pagi hari dan pengajian diniyyah di
sore atau malam hari. Langkah ini dilanjutkan dengan sinkronisasi
materi, di mana beberapa materi pesantren yang bernilai edukatif
dimasukkan sebagai penguatan muatan lokal atau pembiasaan
karakter dalam kurikulum formal.

Selanjutnya, proses integrasi berkembang ke arah yang lebih
sistemik, yaitu melalui penyusunan kurikulum kolaboratif. Dalam
tahap ini, para guru dari kedua jalur—formal dan nonformal—
duduk bersama untuk menyusun rencana pembelajaran yang saling
mendukung. Misalnya, materi fikih dalam pesantren dapat
dipadukan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, atau
nilai-nilai tasawuf yang mendukung pembentukan karakter
dimasukkan dalam kegiatan pembiasaan harian siswa.

Tahap berikutnya adalah pengembangan model pembelajaran
terintegrasi, di mana siswa didorong untuk memahami keterkaitan
antara ilmu umum dan agama. Misalnya, dalam pembelajaran IPA,
guru dapat mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang
membahas penciptaan alam. Begitu juga dalam pelajaran bahasa,
pendekatan komunikatif dapat digunakan untuk melatih
kemampuan dakwah dan penyampaian nilai-nilai keislaman.

Akhir dari proses ini adalah terciptanya sebuah sistem
manajemen kurikulum terintegrasi, yaitu sistem yang mengatur
semua aspek pembelajaran secara terpadu—mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan
profesional guru. Dalam sistem ini, kurikulum tidak hanya menjadi
dokumen administratif, tetapi menjadi jembatan yang menyatukan
semangat akademik dan nilai-nilai pesantren.
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Dengan demikian, proses integrasi kurikulum bukan hanya
menyatukan dua jenis pembelajaran, melainkan juga membentuk
pola pendidikan yang utuh—yang menyeimbangkan antara akal,
hati, dan akhlak. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan Islam untuk
membentuk insan yang kaffah, berilmu, beriman, dan beramal

saleh.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah penelitian terbaru yang mengeksplorasi

manajemen integrasi antara kurikulum pesantren dan sekolah formal di
Indonesia. perlunya integrasi kurikulum nasional di pesantren agar
santri mendapat pendidikan umum seimbang dengan agama,
menyesuaikan kebijakan pemerintah (Maduningtias & Maduningtias,
2022). Integrasi kurikulum pesantren meningkatkan pendidikan,
memperkuat identitas keislaman, dan membekali siswa menghadapi
dunia modern (Kusumawati, 2024). evaluasi kurikulum yang
mengutamakan akademik dan nilai moderasi, serta transisi dari
pendekatan tradisional ke integratif (Jayadi et al., n.d.). integrasi
kurikulum di PDF Wustha Al Fithrah mencakup kurikulum agama,
umum, dan khas pesantren, dengan fokus pada pengajaran seimbang
(Mastur et al., 2015). integrasi kurikulum pesantren dan madrasah
dapat dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, dan kalender
akademik terpadu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran

(Nahidin, 2023). Untuk lebih detilnya pada tabel berikut:

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Metode Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Judul Penelitian Terdahulu
Penelitian
1 | Lucia Metode yang Pesantren dan | Pesantren Penelitian
Maduningtias, | digunakan sekolah formal | berbasis menunjukkan
2022, adalah library | mengintegrasi | asrama perlunya integrasi
Manajemen research dan kan kurikulum | dengan fokus | kurikulum nasional
Integrasi analisis konten | agama dan agama, di pesantren agar
Kurikulum dari buku serta | umum untuk sementara santri mendapat
Pesantren dan | jurnal tentang | pembelajaran | sekolah umum | pendidikan umum
Nasional manajemen holistik. menekankan seimbang dengan
untuk integrasi pendidikan agama,
Meningkatkan | kurikulum formal. menyesuaikan
Mutu Lulusan | pesantren dan Pesantren kebijakan
Pesantren nasional. mengintegrasi | pemerintah.
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kan nilai
keagamaan
dalam
pembelajarann
ya.
Ira Penelitian Integrasi Kurikulum Integrasi kurikulum
Kusumawati, deskriptif- kurikulum pesantren pesantren
Nur Fuadi, kualitatif ini pesantren dan | fokus pada meningkatkan
2024, menganalisis nasional agama, pendidikan,
Integrasi implementasi | menyatukan sedangkan memperkuat
Kurikulum kurikulum pendidikan kurikulum identitas keislaman,
Pesantren pesantren agama dan nasional dan membekali siswa
Dalam dalam umum untuk mencakup menghadapi dunia
Kurikulum kurikulum membekali pelajaran modern.
Nasional Pada | nasional. siswa dengan | umum.
Pondok pengetahuan Integrasi
Pesantren luas dan menyatukan
Modern kesiapan keduanya
menghadapi untuk
dunia modern. | pendidikan
holistik.
Taupan Metode Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian terdahulu
Jayadi, kualitatif menekankan fokus pada menunjukkan
Muhammad menghasilkan | pentingnya integrasi evaluasi kurikulum
Thohri, data deskriptif | perencanaan kurikulum yang mengutamakan
Fathul melalui dan kolaborasi | madrasah dan | akademik dan nilai
Maujud, observasi, guru untuk pesantren moderasi, serta
Safinah, 2024, | wawancara, integrasi serta moderasi | transisi dari
Manajemen dan kurikulum dan | beragama, pendekatan
Integrasi dokumentasi. | moderasi sementara tradisional ke
Kurikulum beragama. penelitian integratif.
Madrasah sebelumnya
dengan kurang
Kurikulum membahas
Pesantren kolaborasi
dalam antar lembaga
Meningkatkan pendidikan
Moderasi Islam.
Beragama
Ali Mastur, Penelitian Keduanya PDF memiliki | Penelitian
2022, kualitatif ini fokus pada kurikulum menunjukkan
Integrasi mengumpulka | integrasi 70% agama integrasi kurikulum
kurikulum di n data melalui | kurikulum dan 30% di PDF Wustha Al
Pendidikan observasi, agama dan umum, Fithrah mencakup
Diniyah wawancara, umum untuk | berbeda kurikulum agama,
Formal (PDF) | dan memenuhi dengan umum, dan khas
Wustha Al dokumentasi, | kebutuhan sekolah formal | pesantren, dengan
Fithrah fokus pada pendidikan, yang lebih fokus pada
Surabaya kurikulum di terutama bagi | menekankan pengajaran
PDF Wustha lulusan pelajaran seimbang.
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Al Fithrah pesantren umum dan
Surabaya. yang ingin memiliki jam
keseimbangan | agama
antara terbatas.
keduanya.
Khittotun Penelitian ini Pesantren dan | Pesantren Penelitian
Nahidin, menggunakan | madrasah menekankan menunjukkan bahwa
2023, pendekatan memiliki agama dan integrasi kurikulum
Integrasi kualitatif tujuan serupa | budaya lokal, pesantren dan
Manajemen dengan studi dalam sementara madrasah dapat
Kurikulum kasus di membangun madrasah dilakukan melalui
Pesantren dan | madrasah, karakter dan fokus pada perencanaan,
Madrasah di mengumpulka | ilmu, serta pendidikan pengorganisasian,
MTs Miftahul | n data melalui | mengintegrasi | formal, dan kalender
Midad observasi, kan agama menciptakan akademik terpadu
Lumajang wawancara dalam perbedaan untuk meningkatkan
mendalam, kurikulum kurikulum. efektivitas
dan analisis dengan fokus pembelajaran.
dokumen berbeda.
terkait
manajemen
kurikulum.

Data olahan peneliti Februari 2025
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Manajemen Kurikulum Terintegrasi

A\ 4

A 4

Kajian Teoritis
. Manajemen Terry (1972)

 Kurikulum Saylor, Alexander, &

Lewis (1981)
. Beane (1997);
: %3;11132 glglrr:si Drake & Burns
(2004)

. Pendidikan Dhofier (1982);

Pesantren Azra (2015)

- Kemendikbud

. Pendidikan (Permendikbud

Formal

No. 22/2016)

Prosedur Pengumpulan Data
. Observasi

2. Wawancara

. Dokumentasi

Keabsahan Data
Teknik keabsahan data
menggunakan trianggulasi.

Analisis data menggunakan

interaktif 4 model
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Penyajian data
4. Penarikan kesimpulan

Kajian Empiris
Lucia Maduningtias, 2022,
Manajemen Integrasi Kurikulum
Pesantren dan Nasional untuk
Meningkatkan Mutu Lulusan
Pesantren
Ira Kusumawati, Nur Fuadi, 2024,
Integrasi  Kurikulum  Pesantren
Dalam Kurikulum Nasional Pada
Pondok Pesantren Modern
Taupan Jayadi, Muhammad Thohri ,
Fathul Maujud, Safinah, 2024,
Manajemen Integrasi Kurikulum
Madrasah dengan Kurikulum
Pesantren dalam  Meningkatkan
Moderasi Beragama
Ali  Mastur, 2022, Integrasi
kurikulum di Pendidikan Diniyah
Formal (PDF) Wustha Al Fithrah
Surabaya
Khittotun Nahidin, 2023, Integrasi
Manajemen Kurikulum Pesantren
dan Madrasah di MTs Miftahul
Midad Lumajang
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MANAJEMEN KURIKULUM TERINTEGRASI DI PONDOK

PESANTREN DARUSSALAM BLOKAGUNG BANYUWANGI.

PENDEKATAN PESANTREN DAN SEKOLAH FORMAL

Gambar 2.1: Alur Pikir Penelitian
Sumber : Data Olahan Peneliti, Februari 2025



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam Kkajian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui deskripsi naratif dan analisis berdasarkan pandangan subjek
yang diteliti. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini
berfokus pada satu lokasi spesifik. Studi kasus memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara detail proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi integrasi kurikulum antara pendidikan pesantren
(keagamaan) dan pendidikan formal (nasional) dalam konteks nyata.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan
bagaimana manajemen kurikulum terintegrasi dijalankan, tantangan
yang dihadapi, strategi yang digunakan, serta dampaknya terhadap
kualitas pendidikan santri. Data diperoleh melalui teknik wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Dengan menggunakan
metode kualitatif studi kasus, peneliti diharapkan dapat mengungkap
dinamika dan praktik nyata manajemen kurikulum integratif yang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung Banyuwangi, yang terletak di Desa Karangdoro, Kecamatan
Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pondok Pesantren
Darussalam merupakan salah satu pesantren besar yang memiliki
sistem pendidikan terintegrasi antara pendidikan keagamaan (diniyah)
dan pendidikan formal.

Adapun lembaga formal yang menjadi lokasi penelitian adalah
MTs Al-Amiriyyah, yang merupakan lembaga pendidikan setingkat
SMP di bawah naungan Pondok Pesantren Darussalam, yang
mengimplementasikan integrasi antara kurikulum pesantren dan
kurikulum formal tingkat menengah pertama.

Pemilihan lembaga ini dilakukan karena merepresentasikan
praktik nyata dari manajemen kurikulum terintegrasi dalam konteks
pesantren dan sekolah formal, baik di tingkat menengah pertama
maupun atas.

Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung mulai
bulan Maret hingga Juni 2025, yang mencakup tahap persiapan,
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pengumpulan data (melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi),
analisis data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian.

3.3 Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lokasi
penelitian, yaitu di MTs Al-Amiriyyah yang berada di bawah naungan
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. Kehadiran
peneliti bersifat aktif dan partisipatif, dengan tujuan untuk
memperoleh data yang akurat, mendalam, dan kontekstual mengenai
manajemen kurikulum terintegrasi yang diterapkan di lembaga
tersebut. Peneliti berinteraksi langsung dengan para informan, seperti
kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, serta santri yang
terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, rapat
guru, serta aktivitas lain yang relevan dengan pelaksanaan kurikulum
terintegrasi.

Selama berada di lokasi, peneliti mencatat segala temuan
lapangan melalui catatan lapangan (field notes), dokumentasi, dan
rekaman wawancara, serta mematuhi etika penelitian seperti menjaga
kerahasiaan data informan dan meminta izin dari pihak terkait
sebelum melakukan pengumpulan data. Kehadiran langsung peneliti
di lapangan memungkinkan terjadinya pemahaman kontekstual
terhadap praktik integrasi kurikulum antara pendidikan pesantren dan
sekolah formal, serta membantu peneliti menangkap dinamika yang
tidak dapat diperoleh hanya melalui kajian dokumen atau wawancara
semata.

3.4 Subjek Penelitian

Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kategori.
Informan kunci terdiri dari pimpinan pesantren yang menjelaskan
kebijakan dan visi integrasi kurikulum, kepala sekolah yang
menguraikan penerapan kurikulum sekolah formal di pesantren, serta
ketua bidang kurikulum yang menjelaskan proses penyusunan dan
integrasi kedua kurikulum. Informan pendukung meliputi guru
sekolah formal yang membahas tantangan serta praktik integrasi,
ustaz/ustazah yang mengelola materi keagamaan dan akademik, serta
santri yang berbagi pengalaman mereka dalam mengikuti dua sistem
pendidikan. Selain itu, informan tambahan seperti alumni dan orang
tua/wali santri dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas
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integrasi kurikulum dan harapan terhadap sistem pendidikan di
pesantren.

3.5 Data dan Sumber Data
3.5.1 Primer
Diperoleh melalui wawancara dengan pengelola pesantren,
guru, dan santri, serta observasi langsung di lokasi penelitian.
3.5.2 Sekunder
Diperoleh dari dokumen kurikulum, peraturan pesantren,
jurnal, dan buku yang relevan.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data
3.6.1 Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di MTs Al Amiriyyah
untuk mengetahui kondisi nyata pelaksanaan manajemen
kurikulum terintegrasi antara pendekatan pesantren dan sekolah
formal. Observasi mencakup kegiatan pembelajaran, pengelolaan
waktu, serta interaksi antara guru dan santri.
3.6.2 Wawancara
Wawancara dilakukan kepada informan kunci seperti kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, ustadz, dan
santri. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali  informasi mendalam  mengenai  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang terintegrasi.
3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari
observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan berupa dokumen
kurikulum, jadwal pelajaran, program kerja sekolah, foto kegiatan,
serta data administrasi yang relevan dengan pelaksanaan kurikulum
terintegrasi.

3.7 Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui triangulasi, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, dan pemeriksaan sejawat. Triangulasi mencakup
perbandingan data dari berbagai sumber, metode, dan waktu untuk
memastikan konsistensi temuan. Perpanjangan keikutsertaan
dilakukan dengan menghabiskan waktu lebih lama di lokasi penelitian
agar pemahaman lebih mendalam. Ketekunan pengamatan diterapkan
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dengan mencermati fenomena di lapangan dan mencatat pola yang
muncul. Sementara itu, pemeriksaan sejawat dilakukan dengan
mendiskusikan hasil penelitian dengan akademisi lain guna
menghindari bias. Dengan teknik ini, penelitian diharapkan
menghasilkan data yang wvalid, reliabel, dan objektif mengenai
manajemen integrasi kurikulum pesantren dan sekolah formal.

3.8 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dengan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik ini bertujuan untuk
memahami pola, hubungan, serta makna yang terkandung dalam
manajemen integrasi kurikulum pesantren dan sekolah formal di
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.
3.8.1 Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
menyederhanakan, dan merangkum data yang telah dikumpulkan
dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. Proses ini bertujuan
untuk mengeliminasi informasi yang tidak relevan serta fokus pada
aspek-aspek penting terkait integrasi kurikulum.
3.8.2 Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau
diagram guna mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut.
Penyajian data ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola serta keterkaitan antarvariabel dalam integrasi kurikulum
pesantren dan sekolah formal.
3.8.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan
berdasarkan pola yang ditemukan serta melakukan verifikasi
terhadap temuan tersebut. Proses ini dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode untuk
memastikan validitas serta memperoleh pemahaman yang lebih
akurat mengenai efektivitas integrasi kurikulum. Dengan penerapan
teknik analisis data ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika, tantangan, serta
efektivitas manajemen integrasi kurikulum pesantren dan sekolah
forma



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Data Lapangan
4.1.1 Profil MTs Al Amiriyyah Blokagung

MTs Al Amiriyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal jenjang menengah pertama di bawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.
Berdiri sejak tanggal 2 April 1968, madrasah ini menjadi bagian
dari pengembangan pendidikan Islam yang berbasis pesantren.
Beralamat di J1. PP. Darussalam, Blokagung, Karangdoro, Tegalsari,
Banyuwangi, MTs Al Amiriyyah memiliki status terakreditasi A
dengan nomor statistik madrasah 121235100017 dan NPSN
20581701.

Sejak awal berdirinya, MTs Al Amiriyyah telah mengalami
transformasi yang cukup signifikan. Pada awalnya, sistem
pembelajaran mengacu pada kurikulum Madrasah Diniyyah dengan
ciri khas pesantren seperti pemisahan kelas antara putra dan putri
serta penggunaan sarung dan sandal sebagai seragam. Namun,
seiring perkembangan zaman dan tuntutan mutu pendidikan
nasional, madrasah ini mulai mengikuti kurikulum Departemen
Agama dan mengadopsi Kurikulum 2013 (K-13) serta kurikulum
lokal dari Yayasan.

Dalam sejarah kepemimpinannya, MTs Al Amiriyyah telah
dipimpin oleh beberapa kepala madrasah yang berperan penting
dalam memajukan lembaga ini. Saat ini, kepemimpinan dipegang
oleh Bapak Ahmadi, M.Pd.I sejak tahun 2019. MTs Al Amiriyyah
dikenal sebagai salah satu MTs swasta dengan jumlah siswa
terbanyak di Banyuwangi. Data siswa dari tahun ke tahun
menunjukkan tren peningkatan signifikan, dengan total siswa pada
tahun ajaran 2024/2025 mencapai 1.518 peserta didik.

4.1.2 Visi, Misi, dan Program Unggulan

MTs Al Amiriyyah memiliki visi: “Unggul dalam kompetensi
agama, akademik, life skill, dan berakhlakul karimah”, yang
diimplementasikan melalui berbagai misi, di antaranya penguatan
pengetahuan agama, peningkatan kesadaran ibadah, pembentukan
akhlak mulia, serta pengenalan keterampilan hidup. Guna
mendukung pencapaian visi-misi tersebut, madrasah ini
menyelenggarakan berbagai program unggulan kelas, antara lain:
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4.1.2.1 Program Kelas Tahfidz, yang dirancang khusus bagi siswa
yang ingin fokus menghafal Al-Qur’an.
4.1.2.2 Program MIPA, untuk siswa yang memiliki bakat di bidang

Matematika dan IPA.
4.1.2.3 Program Bahasa, bagi siswa berprestasi di bidang Bahasa
Inggris.

4.1.2.4 Program Reguler, dengan kombinasi kurikulum nasional
dan kurikulum pesantren.
Setiap program diasramakan secara terpisah dan dibimbing
oleh tenaga profesional sesuai bidangnya.

4.1.3 Ekstrakurikuler dan Prestasi

Dalam rangka mendukung pengembangan potensi siswa
secara menyeluruh, MTs Al Amiriyyah menyediakan lebih dari 20
jenis kegiatan ekstrakurikuler, antara lain robotik, kaligrafi, pidato,
hadrah, menjahit, desain grafis, otomotif, hingga paduan suara
Selain itu, madrasah ini juga aktif menyelenggarakan berbagai
special event setiap tahun, seperti Festival Guru Hebat, One Week
Batik of MTsA, MTsA Goes to School/Industry, Islamic English and
Science Olympiad (IESO), dan lain-lain. Dalam bidang prestasi,
madrasah ini mencatatkan banyak pencapaian di tingkat
kabupaten, provinsi hingga nasional. Dalam tiga tahun terakhir,
MTs Al Amiriyyah berhasil meraih berbagai kejuaraan dalam
bidang MTQ, pidato bahasa, kaligrafi, olahraga, dan lomba
akademik lainnya.

4.1.4 Fasilitas dan Sarana Pendukung

Fasilitas yang dimiliki MTs Al Amiriyyah sangat memadai
untuk menunjang pembelajaran. Di antaranya adalah gedung yang
representatif, perpustakaan, studio rekaman, laboratorium
komputer, IPA, dan bahasa, ruang musik, mobil kesehatan 24 jam,
serta musholla. Tidak hanya itu, madrasah ini juga memiliki balai
pengobatan As Syifa’ dan berbagai asrama untuk menampung siswa
dari luar daerah.

4.1.5 Komitmen Sosial dan Beasiswa
Madrasah ini menunjukkan kepeduliannya terhadap siswa
melalui penyediaan berbagai jenis beasiswa, seperti beasiswa bagi
siswa kurang mampu, anak yatim, tahfidz, serta siswa berprestasi.



30

Selain itu, MTs Al Amiriyyah juga aktif dalam kegiatan sosial seperti
bakti sosial, kunjungan empati, dan pengabdian masyarakat.
4.2 Verifikasi Data Lapangan
4.2.1 Proses Kurikulum Sekolah Formal di MTs Al Amiriyyah
Blokagung
4.2.1.1 Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum di MTs Al Amiriyyah Blokagung
dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kurikulum nasional
yang berlaku, seperti Kurikulum 2013 (K13) dan Kurikulum
Merdeka. Namun, dalam praktiknya, kurikulum tersebut tidak
diterapkan secara kaku, melainkan mengalami proses
penyesuaian dan adaptasi terhadap lingkungan khas pondok
pesantren tempat sekolah tersebut berada. Hal ini dilakukan
agar kurikulum tidak hanya memenuhi standar kompetensi yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, tetapi juga
mampu mengakomodasi kebutuhan spiritual, nilai-nilai
keislaman, dan karakteristik pendidikan pesantren.

Penyesuaian tersebut tampak pada dimasukkannya materi
dan program khas pesantren, seperti pembiasaan ibadah harian,
kegiatan tahfidzul Qur’an, serta penguatan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari santri. Dengan demikian, kurikulum yang
disusun tidak hanya menjadi instrumen untuk mengejar capaian
akademik siswa, tetapi juga menjadi alat pembinaan karakter
dan pembentukan kepribadian islami. Perencanaan kurikulum
ini juga mempertimbangkan input dari berbagai pihak, termasuk
guru, waka kurikulum, dan pengurus pondok, sehingga
pelaksanaannya lebih kontekstual dan selaras dengan visi misi
lembaga pendidikan Islam tersebut.

Wawancara:

“Kami tetap mengikuti K13 sesuai dinas, tapi karena

berada di lingkungan pesantren, maka kami

menyesuaitkan dengan kultur di sini. Misalnya,
pembiasaan ibadah, penguatan akhlak, dan materi
diniyah kami sisipkan di dalam kurikulum lokal.”

(Waka Kurikulum MTs Al Amiriyyah, 18 Juni 2025)

4.2.1.2 Pihak yang Terlibat
Dalam proses penyusunan kurikulum di MTs Al Amiriyyah,
keterlibatan berbagai unsur penting dalam lembaga menjadi
kunci utama keberhasilan integrasi antara pendidikan formal
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dan pendidikan pesantren. Tidak hanya terbatas pada kepala
sekolah sebagai penanggung jawab utama jalannya pendidikan,
tetapi juga mencakup wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
guru-guru dari berbagai mata pelajaran, serta dalam konteks
tertentu turut melibatkan pengasuh pondok dan perwakilan
yayasan. Keterlibatan pengasuh dan yayasan ini menjadi sangat
krusial, mengingat keduanya memiliki otoritas dalam
pengelolaan kegiatan diniyah dan pembinaan karakter santri
secara menyeluruh.

Melalui musyawarah bersama antar unsur tersebut, proses
penyusunan kurikulum tidak hanya fokus pada pencapaian
akademik semata, melainkan juga diarahkan untuk menjaga
kesinambungan antara jadwal sekolah formal dengan kegiatan
pesantren. Hal ini menciptakan sinergi yang harmonis antara
dua sistem pendidikan yang berjalan berdampingan, serta
memastikan bahwa tidak terjadi tumpang tindih dalam
pelaksanaan kegiatan harian siswa. Selain itu, dengan adanya
keterlibatan lintas elemen dalam lembaga, keputusan yang
dihasilkan pun lebih representatif, aplikatif, dan sesuai dengan
kebutuhan riil di lapangan.

“Kami selalu libatkan guru diniyah dan asatidz dalam

rapat kurikulum, terutama saat menyusun jadwal agar

tidak bentrok dengan kegiatan pondok pesantren.”

Gambar 4.1 suasana rapat koordinasi manajemen
kurikulum di MTs Al-Amiriyyah Blokagung

Dokumentasi pada Gambar 4.2 memperlihatkan rapat
koordinasi antara kepala madrasah, wakil kepala bidang
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kurikulum, guru, serta perwakilan pesantren yang dilaksanakan
di ruang rapat MTs Al-Amiriyyah. Forum semacam ini menjadi
salah satu sarana penting untuk menyatukan persepsi,
membahas jadwal pembelajaran, serta mengintegrasikan
program madrasah dengan kegiatan pesantren. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum yang
menegaskan bahwa koordinasi rutin dilakukan agar tidak terjadi
tumpang tindih antara agenda sekolah formal dan program
kepesantrenan.

4.2.1.3 Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum di MTs Al Amiriyyah
dilakukan melalui pembagian peran dan tanggung jawab yang
jelas antara pihak madrasah dan pesantren. Guru madrasah
bertugas melaksanakan pembelajaran mata pelajaran umum
sesuai ketentuan KMA, sedangkan ustadz pesantren mengajar
mata pelajaran keagamaan seperti figh, tauhid, akhlak, dan
tahfidz.

Koordinasi antara kedua pihak menjadi kunci dalam tahap
ini. Jadwal pelajaran disusun secara hati-hati agar tidak terjadi
benturan antara kegiatan madrasah dan pesantren. Fasilitas
seperti ruang kelas, asrama, musholla, dan perpustakaan diatur
penggunaannya secara terpadu. Dengan pengorganisasian yang
baik, siswa dapat mengikuti kurikulum nasional dan pesantren
secara seimbang tanpa merasa terbebani.

“Semua pthak punya peran. Guru madrasah fokus pada

pelajaran umum, sementara ustadz pesantren fokus pada

diniyah. Kepala madrasah dan pengasuh pondok selalu
koordinasi untuk menyusun jadwal, sehingga anak-anak
tetap bisa mengikuti dua kurikulum tanpa terganggu.”

(Guru Senior MTs Al Amiriyyah, 21 Juni 2025)

4.2.1.4 Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan kurikulum terintegrasi di MTs Al Amiriyyah
berjalan dalam keseharian santri. Pagi hingga siang hari diisi
dengan kegiatan pembelajaran madrasah formal, sedangkan sore
hingga malam hari dikhususkan untuk kegiatan kepesantrenan
seperti sorogan, bandongan, tahfidz, dan musyawarah kitab.
Dalam praktiknya, terdapat integrasi antara pelajaran
umum dan diniyah. Misalnya, pelajaran Bahasa Arab di kelas
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formal diarahkan untuk menunjang kemampuan membaca kitab
klasik pesantren. Metode pembelajaran juga dipadukan, yaitu
mengombinasikan pendekatan klasikal seperti diskusi dan
ceramah dengan metode khas pesantren, sehingga proses belajar
lebih variatif dan bermakna.
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Gambar 4.2 Poster Ekstrakurikuler dan Program Unggulan di
MTs Al-Amiriyyah Blokagung

Gambar di atas menunjukkan berbagai program unggulan,
kegiatan ekstrakurikuler, fasilitas, hingga inovasi digital yang
disediakan oleh MTs Al-Amiriyyah Blokagung. Poster ini
menjadi bukti nyata bahwa madrasah tidak hanya fokus pada
pembelajaran akademik dan keagamaan, tetapi juga memberikan
ruang bagi pengembangan potensi, bakat, serta keterampilan
abad 21 yang relevan dengan kebutuhan global. Keberadaan 30
jenis kegiatan ekstrakurikuler, mulai dari robotika, olahraga,
seni, hingga jurnalistik, merupakan bagian dari implementasi
kurikulum terintegrasi yang menyeimbangkan antara ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan penguatan karakter Islami.
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“Pagi sampai siang anak-anak fokus belajar di
madrasah, sore ada diniyah, dan malam halagah Qur’an
atau kitab. Jadwal memang padat, tetapi anak-anak
terbiasa. Bahkan ada pelajaran yang kita integrasikan,
seperti Bahasa Arab yang langsung digunakan untuk
memahami kitab.”
(Waka Kurikulum MTs Al Amiriyyah, 24 Juni 2025)

4.2.1.5 Penyesuaian Kurikulum Nasional
Penerapan kurikulum di MTs Al Amiriyyah tidak dilakukan
secara kaku atau sepenuhnya terpaku pada standar nasional,
melainkan dilaksanakan secara fleksibel dengan
mempertimbangkan karakteristik santri sebagai peserta didik
yang juga mengikuti pendidikan pesantren. Sebagai bentuk
penyesuaian tersebut, sekolah menambahkan sejumlah program
unggulan khas pesantren, seperti kegiatan tahfidz yang
dilaksanakan pada pagi hari, pembiasaan salat dhuha sebelum
memulai pelajaran, serta rutinitas tadarus Al-Qur’an.
Penambahan ini tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga
menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter religius
siswa dan sekaligus memperkuat identitas keislaman lembaga.
“Setiap pagi anak-anak kami awali dengan tahfidz atau
murojaah bersama, baru kemudian pelajaran formal. Ini
sudah jadi kultur di sini.”

4.2.1.6 Evaluasi dan Kalender Akademik

Kalender akademik di MTs Al Amiriyyah tidak sepenuhnya
sama dengan sekolah formal pada umumnya karena harus
disesuaikan dengan kalender kegiatan pesantren yang sudah
berjalan. Meskipun demikian, proses evaluasi pembelajaran
tetap mengacu pada standar kurikulum nasional yang berlaku.
Penyesuaian dilakukan secara bijak agar aktivitas diniyah yang
menjadi ciri khas pesantren dapat tetap berjalan lancar tanpa
mengganggu proses pembelajaran formal. Hal ini menunjukkan
adanya fleksibilitas dalam manajemen kurikulum yang selaras
dengan kondisi kelembagaan.

“Tanggal merah tidak Ilibur. Kadang ujian formal

dilakukan setelah santri menyelesaikan ujian diniyah

dulu. Kami atur agar dua sistem ini jalan bersama.”
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4.2.2 Manajemen Kurikulum Terintegrasi antara
Pendekatan Pesantren dan Sekolah Formal
4.2.2.1 Integrasi Kurikulum

Pelaksanaan manajemen kurikulum terintegrasi di MTs Al
Amiriyyah  dilakukan melalui upaya sistematis dalam
menyatukan program pendidikan umum yang berbasis
kurikulum nasional dengan pendidikan agama khas pesantren.
Penyatuan ini tidak dilakukan secara spontan, melainkan
dirancang secara terstruktur agar kedua pendekatan dapat
berjalan secara seimbang dan saling melengkapi. Dalam
praktiknya, berbagai muatan pesantren seperti pelajaran kitab
kuning, program tahfidzul Qur’an, serta kegiatan ibadah harian
seperti salat berjamaah dan tadarus dijadikan sebagai bagian
integral dari program pembelajaran. Muatan-muatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga diarahkan sebagai
sarana penguatan karakter dan pembentukan kepribadian
religius siswa. Dengan demikian, kurikulum yang dijalankan
tidak hanya bertujuan menghasilkan siswa yang cakap secara
akademik, tetapi juga unggul secara spiritual dan berakhlak
mulia.

“Program unggulan kami salah satunya adalah kelas

tahfidz. Anak-anak yang ikut program ini tetap mengikuti

semua pelajaran formal, tapi jamnya diatur agar bisa

menambah hafalan juga.”

L

Rﬂ
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Gambar 4.3 Santri putra dan putri MTs Al-Amiriyyah mengikuti
pembelajaran klasikal Bersama musyrif asrama

Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.4, proses
pembelajaran diniyah di MTs Al-Amiriyyah tidak hanya
berlangsung dalam bentuk sorogan individu, tetapi juga melalui
metode klasikal atau bandongan. Ustadzah menyampaikan
materi di depan kelas, sementara santri menyimak dengan
membawa kitab masing-masing. Model pembelajaran ini
menunjukkan adanya integrasi antara pendekatan tradisional
pesantren dengan sistem klasikal madrasah, sehingga santri
terbiasa mengembangkan pemahaman teks keagamaan secara
kolektif sekaligus tetap diarahkan sesuai standar kurikulum
nasional.

4.2.2.2 Koordinasi Sekolah dan Pesantren

Koordinasi antara pihak sekolah dan pengurus pesantren
di MTs Al Amiriyyah dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan guna memastikan harmonisasi antara
kegiatan pembelajaran formal dan aktivitas diniyah. Koordinasi
ini berlangsung dalam dua bentuk, yaitu secara formal melalui
forum rapat atau pertemuan resmi antar lembaga, dan secara
informal melalui komunikasi langsung yang lebih fleksibel.
Dalam proses tersebut, pengasuh asrama berperan penting
dengan memberikan masukan terkait pembagian jadwal harian
santri, termasuk waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan, waktu
belajar mandiri, serta aktivitas ekstrakurikuler. Hal ini bertujuan
agar tidak terjadi tumpang tindih antara jadwal sekolah dan
kegiatan pesantren, sekaligus menjaga ritme keseharian siswa
tetap seimbang antara pencapaian akademik dan penguatan
nilai-nilai keislaman.

“Untuk program sore dan malam, itu pengurus pesantren

yang atur. Tapi kami pastikan ada komunikasi rutin agar

tidak saling mengganggu.”

4.2.2.3 Kendala dan Tantangan
Salah satu tantangan paling menonjol dalam pelaksanaan
kurikulum terintegrasi di MTs Al Amiriyyah adalah padatnya
jadwal kegiatan yang harus dijalani oleh para siswa. Sebagai
santri, mereka tidak hanya mengikuti pelajaran sekolah formal
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pada pagi hingga siang hari, tetapi juga terlibat dalam kegiatan
diniyah, seperti mengaji, tahfidz, dan kajian kitab, yang
berlangsung pada sore hingga malam. Kondisi ini menuntut
manajemen waktu yang sangat ketat dan efisien.

Di sisi lain, keterbatasan sumber daya manusia juga
menjadi hambatan tersendiri. Banyak guru dituntut untuk
memiliki kompetensi ganda, yakni mampu mengajar mata
pelajaran umum sekaligus memahami aspek keagamaan yang
menjadi bagian dari kurikulum pesantren. Hal ini tidak mudah,
karena tidak semua tenaga pendidik memiliki latar belakang
pendidikan yang mendukung kedua bidang secara seimbang.

Selain itu, dalam mengatur waktu antara kegiatan sekolah
dan kegiatan pesantren, sering kali dibutuhkan kompromi agar
kedua sistem berjalan tanpa saling mengganggu. Pengambilan
keputusan seperti ini biasanya melalui koordinasi dan
kesepakatan bersama antar lembaga, namun tetap memerlukan
fleksibilitas dan pemahaman lintas peran. Tantangan-tantangan
tersebut menuntut adanya strategi manajerial yang cermat dan
komunikasi yang terbuka antara pihak sekolah, guru, serta
pengurus pesantren agar integrasi kurikulum dapat terus
berlangsung secara efektif.

“Kadang anak-anak kelelahan karena dari subuh sudah

ada kegiatan. Tapi ini sudah jadi sistem, tinggal

bagaimana kami mengatur agar tidak overload.”

4.2.2.4 Dampak dari Integrasi

Penerapan kurikulum terintegrasi antara pendidikan
formal dan pesantren di MTs Al Amiriyyah terbukti memberikan
dampak positif yang signifikan, khususnya dalam hal
pembentukan karakter dan kedisiplinan para siswa. Dengan
adanya kegiatan rutin keagamaan yang terstruktur, seperti
tahfidzul Qur’an, pembiasaan salat berjamaah, dan penguatan
nilai-nilai akhlak, santri tidak hanya berkembang dari sisi
akademik, tetapi juga secara spiritual dan moral.

Integrasi ini turut membentuk pola hidup siswa yang lebih
teratur, bertanggung jawab, serta memiliki semangat belajar
yang tinggi baik di bidang umum maupun keagamaan. Salah satu
bukti nyata dari keberhasilan ini adalah banyaknya siswa yang
menunjukkan prestasi tidak hanya di kelas, tetapi juga dalam
bidang keagamaan, terutama dalam hafalan Al-Qur’an.
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Beberapa di antara mereka bahkan berhasil meraih
penghargaan atau mendapatkan akses beasiswa dari berbagai
lembaga, termasuk perguruan tinggi atau instansi tertentu yang
memberikan jalur khusus bagi santri berprestasi di bidang
tahfidz. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum tidak
hanya berdampak pada pembentukan karakter, tetapi juga
membuka peluang yang lebih luas bagi masa depan siswa dalam
jenjang pendidikan maupun karier.

“Beberapa alumni kami masuk MA unggulan, bahkan ada

yang ikut seleksi beasiswa berbasis tahfidz. Ini

menunjukkan integrasi ini punya dampak besar.”

4.3 Pembahasan
4.3.1 Perencanaan Kurikulum

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa proses
perencanaan kurikulum di MTs Al-Amiriyyah tidak semata-mata
diarahkan untuk mengikuti dan menerapkan kurikulum nasional
yang berlaku, seperti Kurikulum 2013 (K13) maupun Kurikulum
Merdeka. Kedua kurikulum tersebut memang dijadikan landasan
formal sebagaimana ketentuan Kementerian Pendidikan, namun
dalam praktiknya pihak madrasah melakukan proses penyesuaian
agar tetap sejalan dengan kultur khas pesantren tempat lembaga ini
berada. Adaptasi tersebut merupakan wujud dari strategi
manajemen kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan nyata
lembaga dan peserta didik. Dengan kata lain, kurikulum tidak
hanya dijalankan secara tekstual sebagaimana tertulis dalam
regulasi, tetapi juga kontekstual sesuai dengan nilai-nilai, tradisi,
serta karakteristik kehidupan kepesantrenan.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Nasution (2019) yang
menegaskan bahwa sebuah perencanaan kurikulum yang baik
seharusnya tidak terlepas dari konteks sosial dan budaya lembaga
pendidikan. Ketika kurikulum dirancang dengan memperhatikan
lingkungan dan kultur tempat peserta didik berkembang, maka
implementasinya akan lebih relevan dan memiliki daya guna. Oleh
sebab itu, keputusan MTs Al-Amiriyyah untuk menyisipkan
program-program khas pesantren, seperti tahfidzul Qur’an,
pembiasaan ibadah harian, dan penguatan akhlak santri, dapat
dipahami sebagai bentuk penerapan teori tersebut.

Selain itu, strategi penyesuaian ini juga menguatkan teori
Ornstein & Hunkins (2014) yang menekankan bahwa kurikulum
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tidak boleh berhenti pada pemenuhan standar kompetensi semata.
Kurikulum haruslah dirancang untuk menjawab kebutuhan nyata
peserta didik yang hidup dalam lingkungan tertentu. Dalam konteks
MTs Al-Amiriyyah, kebutuhan itu adalah keseimbangan antara
pencapaian akademik yang menjadi tuntutan kurikulum nasional
dengan penguatan aspek religius yang menjadi ciri khas pesantren.
Dengan demikian, desain kurikulum terintegrasi yang diterapkan di
MTs Al-Amiriyyah menunjukkan adanya sinkronisasi antara teori
pendidikan modern dengan praktik pendidikan berbasis kultur
pesantren.

4.3.2 Pihak yang Terlibat dalam Penyusunan

Keterlibatan berbagai unsur penting, seperti kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, para guru, pengasuh
pondok, hingga pihak yayasan dalam proses perencanaan
kurikulum di MTs Al-Amiriyyah menunjukkan bahwa lembaga ini
menerapkan prinsip manajemen partisipatif dalam pengelolaan
pendidikannya. Prinsip ini menekankan bahwa pengambilan
keputusan, terutama yang berkaitan dengan kebijakan strategis
seperti perencanaan kurikulum, sebaiknya tidak hanya dilakukan
secara top-down oleh satu pihak, melainkan melalui proses
kolaborasi yang melibatkan berbagai elemen yang memiliki
kepentingan langsung terhadap keberhasilan pendidikan. Dengan
pola seperti ini, rancangan kurikulum yang dihasilkan bukan hanya
sekadar dokumen administratif, melainkan  benar-benar
mencerminkan kebutuhan peserta didik, kultur pesantren, serta
arah kebijakan madrasah sebagai lembaga formal.

Hal ini selaras dengan pandangan Mulyasa (2017) yang
menegaskan bahwa pengembangan kurikulum akan lebih efektif
dan fungsional apabila dilakukan secara kolaboratif. Kolaborasi
yang melibatkan banyak pihak akan menghasilkan keputusan yang
lebih aplikatif, realistis, dan memiliki legitimasi yang kuat karena
disepakati bersama. Dalam konteks MTs Al-Amiriyyah, kolaborasi
ini juga memperlihatkan adanya upaya membangun rasa memiliki
(sense of belonging) di antara seluruh pihak, sehingga mereka
terdorong untuk Dberpartisipasi aktif dalam setiap tahap
implementasi kurikulum.

Kondisi tersebut sejalan pula dengan temuan Sagala (2018)
yang menekankan bahwa musyawarah bersama merupakan aspek
penting dalam manajemen kurikulum, terlebih bagi lembaga yang



40

harus mengelola dua sistem pendidikan sekaligus, yaitu sistem
pesantren dan sekolah formal. Dengan adanya forum musyawarah
yang rutin, potensi benturan antara jadwal kegiatan madrasah dan
aktivitas pesantren dapat diantisipasi sejak dini. Di MTs Al-
Amiriyyah, praktik ini terbukti efektif karena mampu menciptakan
sinergi antara dua sistem pendidikan yang berjalan berdampingan.
Dengan demikian, prinsip partisipatif tidak hanya sekadar konsep
manajerial, tetapi juga menjadi strategi nyata dalam menjaga
keharmonisan, Kkonsistensi, dan keberlanjutan kurikulum
terintegrasi.

4.3.3 Pengorganisasian Kurikulum

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam pelaksanaan
kurikulum di MTs Al-Amiriyyah terdapat pembagian peran yang
sangat jelas dan terstruktur antara guru madrasah yang
bertanggung jawab pada mata pelajaran umum, seperti
Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Indonesia, dengan para ustadz
pesantren yang fokus mengajar mata pelajaran diniyah, seperti figh,
akidah-akhlak, tauhid, serta tahfidzul Qur’an. Pola pembagian
peran ini menunjukkan bahwa lembaga benar-benar menerapkan
prinsip penempatan tenaga pendidik sesuai dengan bidang
keahliannya. Dengan kata lain, setiap tenaga pendidik ditempatkan
pada posisi yang sesuai dengan kompetensinya sehingga mereka
dapat bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi maksimal
bagi tercapainya tujuan pendidikan.

Pengorganisasian ini sesuai dengan teori manajemen
pendidikan yang dikemukakan Fattah (2009), di mana ia
menegaskan bahwa struktur organisasi yang baik adalah struktur
yang mampu menempatkan orang sesuai dengan kapasitas,
keterampilan, dan kompetensinya masing-masing. Jika struktur
organisasi disusun secara tepat, maka setiap unsur yang terlibat
dapat menjalankan perannya dengan lebih efektif dan saling
melengkapi. Praktik yang diterapkan di MTs Al-Amiriyyah
memperlihatkan bahwa guru madrasah dan ustadz pesantren tidak
berjalan sendiri-sendiri, tetapi justru menjadi dua komponen yang
saling mendukung dalam satu sistem pendidikan yang terintegrasi.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga menemukan adanya
koordinasi intensif antara kepala madrasah dengan pengasuh
pondok dalam menyusun jadwal kegiatan belajar mengajar.
Koordinasi ini tidak hanya penting untuk menghindari benturan
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jadwal antara kegiatan formal madrasah dan kegiatan pesantren,
tetapi juga merupakan bukti penerapan prinsip integrasi struktural.
Integrasi ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum tidak
hanya berhubungan dengan isi atau materi pembelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik, melainkan juga mencakup aspek
pengelolaan sumber daya manusia, pengaturan jadwal kegiatan
harian, serta pemanfaatan sarana dan prasarana secara terpadu.
Dengan demikian, keberhasilan kurikulum terintegrasi di MTs Al-
Amiriyyah terletak pada pengorganisasian yang sistematis dan
koordinasi yang harmonis antara dua sistem pendidikan yang
berbeda namun saling melengkapi.

4.3.4 Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum di MTs Al-Amiriyyah secara nyata
berjalan melalui pola kegiatan yang terjadwal rapi, di mana pada
pagi hingga siang hari para santri mengikuti pembelajaran formal
madrasah sesuai dengan kurikulum nasional yang berlaku, seperti
mata pelajaran umum (IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia,
dan sebagainya). Sementara itu, pada sore hingga malam hari,
kegiatan berlanjut dengan pembelajaran diniyah khas pesantren
yang meliputi sorogan, bandongan, tahfidzul Qur’an, musyawarah
kitab, hingga halagah. Pola ini membentuk sebuah sistem yang
padat namun seimbang, karena setiap waktu belajar telah
dialokasikan untuk mengakomodasi kebutuhan akademik sekaligus
kebutuhan keagamaan peserta didik.

Model pembelajaran seperti ini sejalan dengan konsep dual
system education sebagaimana dijelaskan oleh Tilaar (2012), yang
menekankan bahwa satuan pendidikan dapat dirancang untuk
memberikan dua jenis kompetensi secara simultan. Dalam konteks
MTs Al-Amiriyyah, dual system tersebut diwujudkan melalui
pencapaian kompetensi akademik formal sesuai standar nasional
pendidikan di satu sisi, dan penguatan kompetensi religius melalui
kegiatan kepesantrenan di sisi lain. Dengan demikian, peserta didik
tidak hanya berkembang sebagai individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara spiritual, moral, dan sosial.

Lebih lanjut, penelitian juga menemukan adanya integrasi
tematik yang khas, misalnya pada pembelajaran Bahasa Arab di
kelas formal. Bahasa Arab yang diajarkan tidak berhenti pada ranah
tata bahasa dan percakapan, tetapi diarahkan langsung untuk
menunjang kemampuan membaca dan memahami kitab-kitab
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Klasik (kutub al-turats) yang dipelajari dalam forum diniyah. Hal
ini memperlihatkan adanya keterkaitan horizontal antarmata
pelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Fogarty (1991) dalam
model kurikulum terintegrasi. Menurutnya, sebuah kurikulum yang
terintegrasi memungkinkan adanya jalinan antar bidang studi,
sehingga pembelajaran tidak lagi berdiri sendiri secara terpisah,
melainkan saling menopang dan memperkaya.

Praktik integrasi yang diterapkan di MTs Al-Amiriyyah ini
menjadi bukti konkret bahwa ilmu umum dan ilmu agama tidak
diposisikan dalam dua kutub yang berbeda atau terpisah, tetapi
dipadukan sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih holistik. Dengan cara ini, pendidikan yang dijalankan
bukan hanya sekadar pemenuhan standar akademik nasional,
melainkan juga sarana untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan
membentuk kepribadian islami yang utuh.

4.3.5 Penyesuaian Kurikulum Nasional

Penelitian menunjukkan bahwa salah satu bentuk adaptasi
kurikulum yang diterapkan di MTs Al-Amiriyyah Blokagung adalah
adanya penambahan program-program khas pesantren yang
melekat pada keseharian santri, seperti kegiatan tahfidzul Qur’an,
pembiasaan salat dhuha, serta rutinitas tadarus Al-Qur’an sebelum
memulai pelajaran. Program-program ini tidak diposisikan sebagai
kegiatan tambahan yang berdiri sendiri, melainkan diintegrasikan
secara sistematis ke dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian,
pola pembelajaran yang berlangsung di MTs Al-Amiriyyah tidak
semata-mata mengikuti kurikulum nasional, tetapi juga
memadukannya dengan kurikulum lokal yang mencerminkan
identitas dan kultur pesantren.

Kebijakan ini sejalan dengan regulasi pemerintah, khususnya
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 183 Tahun 2019 tentang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,
yang secara eksplisit memberikan ruang fleksibilitas kepada
madrasah untuk mengembangkan muatan lokal sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun karakteristik lembaga. Dengan
adanya ruang kebijakan tersebut, MTs Al-Amiriyyah mampu
menyesuaikan kurikulumnya sehingga tidak hanya menekankan
capaian akademik, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter
religius peserta didik melalui berbagai praktik ibadah yang menjadi
ciri khas kehidupan santri.
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Selain itu, strategi penambahan muatan lokal berbasis
pesantren ini juga memperlihatkan bahwa sekolah memiliki
komitmen untuk menjaga dan memperkuat identitas
kelembagaannya. Sebagai madrasah yang berada di bawah naungan
pondok pesantren, MTs Al-Amiriyyah berupaya agar kurikulumnya
benar-benar mencerminkan nilai-nilai kepesantrenan yang menjadi
akar tradisinya. Dengan cara ini, sekolah tidak hanya menyesuaikan
diri terhadap standar nasional pendidikan sebagaimana berlaku di
seluruh Indonesia, tetapi juga menghadirkan sebuah model
kurikulum terpadu yang menyeimbangkan antara tuntutan
pemerintah dan kebutuhan khas lingkungan pesantren.

Implikasinya, santri yang menempuh pendidikan di MTs Al-
Amiriyyah tidak hanya memperoleh kompetensi akademik formal
yang setara dengan sekolah umum lainnya, tetapi juga
mendapatkan penguatan religiusitas dan pembiasaan ibadah sejak
dini. Hal ini pada akhirnya membentuk identitas lulusan yang unik:
berkarakter Islami, memiliki kedalaman spiritual, serta tetap
mampu bersaing dalam dunia akademik dan sosial di tingkat
nasional maupun global.

4.3.6 Evaluasi dan Kalender Akademik

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa salah satu ciri khas
manajemen kurikulum di MTs Al-Amiriyyah adalah adanya
penyesuaian kalender akademik sekolah dengan kalender kegiatan
pesantren. Penyesuaian ini dilakukan karena kedua lembaga
memiliki siklus kegiatan yang berbeda: madrasah terikat pada
ketentuan Kementerian Agama mengenai kalender pendidikan
nasional, sementara pesantren memiliki agenda rutin yang sudah
lama berjalan, seperti ujian diniyah, pengajian kitab, peringatan
hari-hari besar Islam, hingga kegiatan khusus menjelang bulan
Ramadhan dan Idul Adha. Agar kedua agenda ini dapat berjalan
secara harmonis, pihak madrasah dan pesantren melakukan
koordinasi untuk mengatur ulang jadwal tanpa mengorbankan
salah satu kepentingan. Praktik ini menunjukkan adanya
fleksibilitas dalam manajemen kurikulum, di mana kurikulum tidak
diperlakukan sebagai dokumen yang kaku, melainkan sebagai
instrumen yang dapat disesuaikan dengan konteks sosial, budaya,
dan religius lembaga pendidikan.

Fenomena tersebut sejalan dengan konsep adaptive
curriculum management yang dikemukakan oleh Ornstein (2014).
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Dalam konsep ini, kurikulum idealnya dirancang agar tetap
berorientasi pada tujuan nasional pendidikan, tetapi pada saat yang
sama mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik lembaga dan
kebutuhan nyata peserta didik. MTs Al-Amiriyyah mempraktikkan
prinsip ini dengan tetap mengikuti kerangka besar kalender
nasional, namun secara fleksibel menyesuaikan waktu pelaksanaan
ujian, pembagian rapor, maupun jadwal libur agar tidak
bertabrakan dengan kegiatan pesantren. Dengan cara ini, madrasah
tidak kehilangan arah dari standar nasional, tetapi juga tidak
mengabaikan akar tradisi kepesantrenannya.

Selain penyesuaian kalender, penelitian juga menemukan
bahwa sistem evaluasi yang diterapkan di MTs Al-Amiriyyah
bersifat multi-dimensi. Di satu sisi, evaluasi pembelajaran formal
tetap mengacu pada standar nasional, seperti ujian semester,
penilaian harian, maupun ujian akhir yang ditetapkan oleh
Kementerian Agama. Namun, di sisi lain, evaluasi diniyah khas
pesantren juga tetap berjalan secara konsisten, mencakup penilaian
terhadap kemampuan santri dalam membaca kitab kuning,
kelancaran hafalan Al-Qur’an, serta kedisiplinan dalam
menjalankan ibadah harian. Hal ini memperlihatkan bahwa MTs
Al-Amiriyyah tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga menaruh perhatian serius pada perkembangan spiritual
dan karakter peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik
manajemen kurikulum di MTs Al-Amiriyyah mampu menghadirkan
sebuah model evaluasi yang menyeluruh, mencakup aspek
akademik, spiritual, dan karakter. Model ini tidak hanya relevan
dengan visi pendidikan nasional, tetapi juga konsisten dengan
tradisi pesantren yang menekankan pembentukan akhlak dan
kedalaman religius. Inilah yang menjadikan kurikulum terintegrasi
di MTs Al-Amiriyyah memiliki kekhasan sekaligus keunggulan
dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya.

4.3.7 Integrasi Kurikulum Pesantren dan Formal
Integrasi kurikulum yang diterapkan di MTs Al-Amiriyyah
menunjukkan adanya penerapan model kurikulum terintegrasi
multidisipliner sebagaimana dijelaskan oleh Fogarty (1991). Dalam
model ini, dua sistem kurikulum yang pada dasarnya memiliki
orientasi berbeda—yakni kurikulum nasional yang menekankan
aspek akademik dan kurikulum pesantren yang berfokus pada
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pendidikan agama dan pembinaan karakter—dipadukan ke dalam
satu kesatuan yang saling melengkapi. Proses penyatuan ini tidak
dilakukan secara parsial atau formalitas semata, melainkan
dirancang secara sistematis agar kedua kurikulum dapat berjalan
berdampingan tanpa saling meniadakan. Dengan pola ini, peserta
didik tidak hanya diarahkan untuk mengejar prestasi akademik
sebagaimana tuntutan pendidikan nasional, tetapi juga diperkuat
aspek moralitas, religiusitas, dan akhlak mulia sebagaimana tradisi
pesantren.

Model kurikulum terintegrasi yang dipraktikkan di MTs Al-
Amiriyyah ini membuktikan bahwa pendidikan dapat diarahkan
pada pencapaian kompetensi yang bersifat ganda: kecakapan
akademik sekaligus ketangguhan spiritual. Lulusan yang dihasilkan
diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang umum, tetapi juga memiliki kepribadian yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan kata lain, pendidikan yang
dijalankan tidak hanya berorientasi pada pencapaian intelektual,
tetapi juga pada pembentukan manusia yang berkarakter dan
bermoral tinggi, sehingga mampu menghadapi tantangan
kehidupan dengan bekal ilmu pengetahuan serta etika keislaman.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil kajian Antika &
Muyassaroh (2025) yang menegaskan bahwa integrasi antara
pendidikan pesantren dan sekolah formal memiliki potensi besar
dalam mencetak generasi yang seimbang antara aspek spiritual dan
akademik. Menurut mereka, keberhasilan pendidikan tidak cukup
diukur dari prestasi akademik saja, melainkan harus dilihat pula
dari kemampuan siswa dalam menjaga nilai-nilai keagamaan dan
akhlak. Dengan demikian, praktik integrasi di MTs Al-Amiriyyah
dapat dipandang sebagai bukti konkret bahwa perpaduan dua
sistem pendidikan yang berbeda justru melahirkan model
pembelajaran yang lebih holistik, menyeluruh, dan sesuai dengan
kebutuhan zaman.

4.3.8 Koordinasi Sekolah dan Pesantren
Koordinasi yang terjalin antara pihak madrasah dan
pesantren di MTs Al-Amiriyyah tidak hanya dilakukan melalui jalur
formal, seperti rapat resmi, musyawarah perencanaan, atau forum
kebijakan yang dijadwalkan secara rutin, tetapi juga berlangsung
dalam bentuk komunikasi informal sehari-hari, misalnya melalui
diskusi langsung, percakapan singkat di sela-sela kegiatan, maupun
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interaksi spontan antara guru, pengurus pesantren, dan kepala
madrasah. Kehadiran dua model koordinasi ini menunjukkan
adanya sistem komunikasi organisasi yang sehat, di mana setiap
unsur yang terlibat memiliki ruang untuk menyampaikan gagasan,
kritik, atau solusi tanpa harus selalu menunggu forum resmi.
Dengan demikian, potensi permasalahan yang timbul di lapangan
dapat segera direspons secara cepat dan fleksibel.

Fenomena ini memperlihatkan bahwa integrasi kurikulum
tidak semata-mata ditentukan oleh kejelasan struktur atau aturan
teknis yang tertulis, melainkan juga dipengaruhi oleh pola
komunikasi yang dibangun antar lembaga. Menurut Mintzberg
(2011), organisasi yang bersifat kompleks dan memiliki banyak unit,
seperti halnya lembaga pendidikan yang mengelola sistem ganda
(madrasah dan pesantren), membutuhkan mekanisme koordinasi
berlapis untuk menjaga keharmonisan dan efektivitas kerja.
Mekanisme berlapis ini memungkinkan organisasi tetap solid,
karena setiap bagian dapat berinteraksi melalui jalur formal yang
terstruktur sekaligus jalur informal yang lebih cair dan adaptif.

Dengan adanya koordinasi berlapis seperti ini, keberhasilan
integrasi kurikulum di MTs Al-Amiriyyah menjadi lebih terjamin.
Madrasah dapat memastikan kurikulum nasional tetap berjalan
sesuai standar, sementara pesantren tetap mampu melaksanakan
kegiatan diniyah tanpa terganggu. Pada saat yang sama, komunikasi
yang baik juga membantu menciptakan rasa saling percaya (mutual
trust) di antara pihak-pihak yang terlibat. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan integrasi kurikulum bukan hanya persoalan
teknis pengaturan jadwal, pembagian peran, atau penyesuaian isi
pembelajaran, tetapi juga ditentukan oleh kualitas interaksi dan
komunikasi yang terbangun secara berkesinambungan antara
madrasah dan pesantren.

4.3.9 Kendala dan Tantangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa padatnya jadwal
kegiatan belajar mengajar, keterbatasan jumlah guru yang memiliki
kompetensi ganda untuk mengajar baik mata pelajaran umum
maupun keagamaan, serta tuntutan pengelolaan waktu yang sangat
ketat merupakan tantangan utama dalam pelaksanaan kurikulum
terintegrasi di MTs Al-Amiriyyah. Kondisi ini mencerminkan
realitas bahwa manajemen kurikulum di lembaga pendidikan
berbasis pesantren tidak bisa dilepaskan dari hambatan-hambatan
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praktis yang dihadapi sehari-hari. Para santri, misalnya, harus
mampu mengikuti kegiatan sekolah formal pada pagi hingga siang
hari, kemudian melanjutkan aktivitas diniyah pada sore hingga
malam, sehingga jadwal mereka relatif padat dan berpotensi
menimbulkan kelelahan. Demikian pula, guru yang dituntut
memiliki penguasaan materi ganda sering kali menghadapi kendala
dalam mempersiapkan pembelajaran secara maksimal.

Kondisi tersebut sesuai dengan teori constraint in education
management yang dikemukakan oleh Hoy & Miskel (2013).
Menurut teori ini, manajemen pendidikan pada dasarnya selalu
dihadapkan pada keterbatasan, baik berupa sumber daya manusia,
sarana prasarana, maupun waktu yang tersedia. Batasan-batasan ini
tidak bisa dihindari, melainkan harus diantisipasi dengan strategi
manajerial yang tepat. Dalam konteks MTs Al-Amiriyyah, tantangan
berupa keterbatasan guru dengan kompetensi ganda dan padatnya
jadwal kegiatan justru menjadi faktor yang menguji sejauh mana
lembaga mampu mengelola sumber daya yang ada secara efektif.

Namun demikian, tantangan ini tidak selalu dipandang
sebagai hambatan mutlak, melainkan dapat menjadi peluang untuk
melahirkan inovasi dalam pengelolaan pendidikan. Penelitian
menemukan bahwa melalui koordinasi intensif dan kompromi yang
dilakukan antar pihak—baik kepala madrasah, waka kurikulum,
guru, maupun pengasuh pesantren—beban yang dirasakan santri
dapat diminimalkan. Misalnya, jadwal kegiatan diniyah sering kali
disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar tidak terjadi
benturan yang membuat santri kewalahan. Bahkan, beberapa
program pembelajaran diniyah dirancang untuk sekaligus
mendukung capaian akademik, seperti pelajaran Bahasa Arab yang
diarahkan untuk membantu pemahaman kitab klasik.

Dengan demikian, meskipun keterbatasan waktu, tenaga
pendidik, dan sumber daya merupakan kenyataan yang tidak bisa
dihindari, MTs Al-Amiriyyah mampu mengubahnya menjadi
peluang untuk membangun sistem integrasi yang lebih adaptif dan
kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum yang
baik bukan hanya tentang bagaimana merancang program
pembelajaran, tetapi juga bagaimana merespons tantangan dengan
strategi yang inovatif dan berorientasi pada solusi.

4.3.10 Dampak Integrasi
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum terintegrasi di MTs Al-Amiriyyah memberikan dampak
positif yang nyata bagi perkembangan peserta didik. Dampak
tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek penting, yaitu
pembentukan karakter, peningkatan kedisiplinan, pencapaian
prestasi akademik, serta terbukanya kesempatan memperoleh
beasiswa bagi para santri berprestasi. Dari sisi karakter, santri
dibiasakan dengan rutinitas ibadah harian seperti salat berjamaah,
tadarus Al-Qur’an, dan pembiasaan akhlak mulia sehingga mereka
tumbuh menjadi pribadi yang religius dan berintegritas. Dari sisi
kedisiplinan, padatnya jadwal kegiatan sekolah formal yang
dipadukan dengan aktivitas pesantren melatih santri untuk
mengelola waktu dengan baik, bersikap disiplin, dan memiliki
tanggung jawab tinggi terhadap setiap kewajiban yang diemban.

Di sisi akademik, keberhasilan integrasi ini tampak pada
prestasi siswa dalam mengikuti ujian madrasah maupun kompetisi
keilmuan di tingkat yang lebih luas. Santri tidak hanya mampu
bersaing dengan siswa sekolah umum, tetapi juga memiliki
keunggulan tambahan berupa kemampuan dalam bidang
keagamaan seperti tahfidzul Qur’an dan penguasaan kitab kuning.
Bahkan, beberapa di antara mereka berhasil memperoleh beasiswa
dari berbagai lembaga karena memiliki kombinasi keunggulan
akademik dan religius. Hal ini menegaskan bahwa kurikulum
terintegrasi tidak hanya memperkuat aspek spiritual, tetapi juga
mampu meningkatkan daya saing akademik siswa.

Dampak positif ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Pesantren No. 18 Tahun 2019 yang menekankan tujuan pendidikan
pesantren, yakni melahirkan santri yang unggul dalam penguasaan
ilmu pengetahuan sekaligus berakhlak mulia. Artinya, MTs Al-
Amiriyyah dengan model kurikulum terintegrasinya telah
menjalankan peran strategis sebagaimana diamanatkan undang-
undang, yaitu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga kuat secara spiritual dan moral.

Selain itu, temuan ini juga memperkuat teori pendidikan
holistik yang dikemukakan oleh Miller (2007). Menurut teori
tersebut, kurikulum yang baik adalah kurikulum yang mampu
menyentuh seluruh aspek perkembangan peserta didik, baik
kognitif (intelektual), afektif (sikap dan nilai), maupun
psikomotorik (keterampilan dan praktik). Dalam konteks MTs Al-
Amiriyyah, ketiga aspek tersebut tercapai melalui kombinasi
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pendidikan formal dan pesantren: aspek kognitif diperoleh dari
pembelajaran akademik di madrasah, aspek afektif dibentuk
melalui pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan aspek psikomotorik dikembangkan melalui
keterlibatan langsung santri dalam praktik ibadah, keterampilan
membaca kitab, dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan demikian, integrasi kurikulum di MTs Al-Amiriyyah
dapat dipandang sebagai contoh nyata penerapan pendidikan
holistik yang sesuai dengan tuntutan zaman sekaligus berakar pada
nilai-nilai tradisi pesantren.

4.3.11 Relevansi Temuan dengan Kajian Teori dan Penelitian

Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al Amiriyyah
menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat dengan teori
manajemen kurikulum sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa
(2003). Menurut Mulyasa, pengelolaan kurikulum yang efektif
harus mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis,
berkesinambungan, dan adaptif terhadap kebutuhan lembaga.
Ketiga proses tersebut tampak jelas dalam pelaksanaan manajemen
kurikulum terintegrasi di lembaga pendidikan ini. Mulai dari
penyusunan program yang melibatkan berbagai pihak, pelaksanaan
pembelajaran yang menggabungkan aspek akademik dan
keagamaan, hingga evaluasi yang dilakukan dengan pendekatan
kolaboratif antara guru sekolah dan pengasuh pesantren. Meski
dijalankan dalam konteks khas pesantren yang memiliki nilai dan
budaya tersendiri, setiap tahapan tersebut tetap mengacu pada
prinsip-prinsip manajemen pendidikan modern.

Temuan ini tidak hanya mendukung teori yang telah ada,
tetapi juga memperkuat hasil-hasil dari penelitian sebelumnya yang
membahas tentang integrasi kurikulum dalam konteks lembaga
pendidikan Islam. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Zubaedi (2011), yang menyimpulkan bahwa keberhasilan
pesantren modern ditentukan oleh kemampuannya dalam
menyatukan dua kutub keilmuan—yaitu ilmu agama dan ilmu
umum—tanpa saling meniadakan. Pesantren yang mampu
menjalankan integrasi tersebut dengan baik cenderung lebih adaptif
terhadap perkembangan zaman, sekaligus tetap menjaga identitas
keislaman yang menjadi karakter dasarnya. Dalam hal ini, MTs Al
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Amiriyyah menjadi contoh nyata lembaga pendidikan yang berhasil
menerapkan konsep tersebut. Mereka bukan hanya memadukan
dua sistem pembelajaran dalam aspek teknis, tetapi juga menjaga
kesinambungan nilai-nilai pesantren di tengah tuntutan formalitas
pendidikan nasional.

Lebih jauh lagi, integrasi yang dijalankan di dua lembaga ini
juga mencerminkan praktik manajemen kurikulum yang aplikatif
dan kontekstual. Artinya, mereka tidak sekadar menerapkan teori
manajemen kurikulum secara kaku, melainkan melakukan
penyesuaian berdasarkan kondisi nyata di lapangan, termasuk
struktur waktu, kesiapan guru, Kkarakteristik santri, hingga
dukungan dari pengurus pondok dan yayasan. Praktik ini sekaligus
menegaskan bahwa keberhasilan integrasi kurikulum sangat
bergantung pada kemampuan lembaga dalam memahami
kebutuhan peserta didik dan dinamika lingkungan belajar yang
mereka hadapi. Dengan tetap menjaga keseimbangan antara
capaian kurikulum nasional dan penguatan nilai-nilai keislaman,
MTs Al Amiriyyah telah memperlihatkan bahwa integrasi tidak
hanya mungkin diterapkan, tetapi juga dapat menjadi kekuatan
utama dalam membentuk lulusan yang unggul baik secara
akademik maupun spiritual.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al
Amiriyyah Blokagung, dapat disimpulkan bahwa proses kurikulum
sekolah formal di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam berjalan
dengan mengacu pada kurikulum nasional yang berlaku, namun
disesuaikan dengan nilai-nilai dan kultur kepesantrenan. Kurikulum
dirancang fleksibel agar mampu mengakomodasi Kkegiatan
keagamaan seperti tahfidzul Qur’an, pembelajaran kitab kuning,
serta pembiasaan ibadah harian yang menjadi bagian penting dari
kehidupan santri.

Manajemen kurikulum terintegrasi dilakukan melalui kerja
sama antara pihak sekolah dan pengurus pesantren, baik dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi kurikulum. Integrasi
tersebut tampak pada substansi kurikulum, pengaturan jadwal, dan
pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran untuk mendukung
pembentukan karakter religius dan akademik siswa. Koordinasi
intensif antara sekolah dan asrama memungkinkan dua sistem
pendidikan ini berjalan beriringan secara harmonis. Meskipun
terdapat berbagai kendala seperti padatnya aktivitas siswa dan
perbedaan kalender akademik, upaya integrasi tetap dapat
dilaksanakan secara efektif. Hasilnya, peserta didik tidak hanya
berkembang secara intelektual, tetapi juga memiliki kecakapan
spiritual dan moral yang kuat. Hal ini menjadi nilai tambah dalam
pengembangan potensi siswa, baik untuk jenjang pendidikan lebih
lanjut maupun peluang di masa depan seperti beasiswa atau jalur
khusus ke institusi pemerintahan dan kedinasan.

5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat
teori manajemen kurikulum, khususnya dalam konteks integrasi
kurikulum di lingkungan pesantren. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kurikulum tidak hanya dapat
diterapkan dalam ruang lingkup sekolah umum, tetapi juga dapat
disesuaikan dan dikembangkan dalam lingkungan pendidikan
berbasis keagamaan.

51
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Integrasi kurikulum formal dan kurikulum pesantren yang
dijalankan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung mendukung
pandangan bahwa kurikulum Dbersifat fleksibel dan harus
kontekstual. Ini selaras dengan teori Mulyasa (2003) yang
menyatakan bahwa kurikulum harus dikelola secara dinamis sesuai
dengan karakteristik peserta didik, lingkungan sosial, dan
kebutuhan institusi. Selain itu, temuan ini memperkaya literatur
tentang pendidikan Islam terpadu dan menjadi landasan
pengembangan kurikulum dalam lembaga berbasis boarding school.

5.2.2 Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh
pengelola  lembaga  pendidikan  pesantren yang juga
menyelenggarakan sekolah formal, agar mampu merancang dan
menerapkan manajemen kurikulum terintegrasi yang efektif.
Praktik-praktik baik yang dilakukan oleh MTs Al Amiriyyah
Blokagung dapat diadopsi atau dimodifikasi oleh lembaga serupa
dalam menyusun jadwal, membagi peran antara sekolah dan
asrama, serta mengatur kegiatan tahfidz atau muatan lokal lainnya.

Penelitian ini juga memberikan masukan bagi guru, kepala
sekolah, dan pengurus pesantren untuk meningkatkan komunikasi
dan koordinasi dalam pelaksanaan kurikulum, sehingga dua sistem
pendidikan yang berjalan dapat saling mendukung. Selain itu, bagi
pemerintah dan pemangku kebijakan, penelitian ini menjadi
referensi dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih
akomodatif terhadap lembaga berbasis pesantren, khususnya dalam
hal pengembangan kurikulum lokal, pengakuan terhadap capaian
tahfidz, dan penguatan peran guru dalam pendidikan integratif.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya
beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi ruang lingkup dan
kedalaman hasil yang diperoleh.

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di satu lembaga
pendidikan formal, yaitu MTs Al Amiriyyah yang berada di bawah
naungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan belum
tentu dapat digeneralisasi secara menyeluruh ke lembaga lain yang
memiliki struktur, budaya, dan sistem manajemen kurikulum yang
berbeda.
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Kedua, proses pengumpulan data lebih banyak mengandalkan
metode wawancara dan observasi dengan waktu yang terbatas. Hal
ini menyebabkan kemungkinan belum tergalinya seluruh aspek
manajemen kurikulum terintegrasi secara mendalam, terutama yang
berkaitan dengan evaluasi berkelanjutan dan efektivitas jangka
panjang dari integrasi kurikulum.

Ketiga, keterbatasan akses terhadap dokumen internal
pesantren dan keterbatasan waktu peneliti dalam melakukan
observasi secara berkelanjutan juga menjadi kendala dalam
memperoleh gambaran menyeluruh terhadap praktik manajemen
kurikulum terintegrasi, terutama yang berkaitan dengan kegiatan
diniyah di luar jam sekolah formal.

Terakhir, karena fokus penelitian ini lebih diarahkan pada
pihak sekolah (kepala sekolah, guru, waka kurikulum), maka
perspektif dari santri atau siswa sebagai penerima langsung dari
kurikulum terintegrasi belum digali secara maksimal. Hal ini menjadi
catatan penting bagi penelitian selanjutnya agar bisa menghadirkan
sudut pandang siswa secara lebih utuh.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus memperkuat
koordinasi antara tim manajemen kurikulum dan pengurus
pesantren agar integrasi antara kurikulum formal dan diniyah dapat
berjalan lebih optimal. Pengembangan program khusus seperti kelas
tahfidz atau kelas bahasa hendaknya diiringi dengan pengaturan
jadwal yang proporsional agar tidak membebani siswa secara
berlebihan.

Bagi guru dan tenaga pendidik, perlu dilakukan peningkatan
kapasitas dalam menghadapi tantangan integrasi kurikulum, baik
dalam aspek pedagogis, pengelolaan waktu, maupun adaptasi
terhadap karakteristik santri. Pelatihan berkala, workshop, atau
forum guru antar-lembaga dapat menjadi langkah untuk berbagi
strategi dalam mengelola kelas terpadu berbasis pesantren.

Bagi pengurus pesantren, penting untuk terus memberikan
ruang dialog bersama pihak sekolah formal dalam menyusun
kebijakan bersama yang selaras, termasuk dalam penentuan jadwal,
kegiatan ekstrakurikuler, hingga kalender akademik yang efektif dan
efisien.
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Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam menyusun regulasi pendidikan yang
fleksibel, khususnya bagi lembaga pendidikan berbasis pesantren.
Dukungan dalam bentuk kebijakan muatan lokal, dana operasional
yang mempertimbangkan kegiatan diniyah, serta pelatihan guru
berbasis integratif perlu terus ditingkatkan.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian
diperluas pada aspek lain seperti dampak integrasi kurikulum
terhadap prestasi belajar siswa, perbandingan antar pesantren, atau
analisis lebih dalam terhadap model manajemen kurikulum dalam
sistem boarding school berbasis Islam.
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1. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana Proses Kurikulum | 1. Perencanaan kurikulum
Terintegrasi di MTs Al sekolah formal

Amiriyyah Blokagung | 2. Pelaksanaan kurikulum
Banyuwangi? sekolah formal
3. Pengawasan Kurikulum
4. Evaluasi kurikulum

2. Bagaimana Manajemen | 1. Nilai Pesantren yang
Kurikulum terintegrasi antara dimasukkan dalam
pendekatan  pesantren dan kurikulum sekolah
sekolah formal di Pondok | 2. Koordinasi antar unit
Pesantren Darussalam lembaga pendidikan
Blokagung Banyuwangi? 3. Hambatan yang dihadapi

sekolah formal dalam
mengintegrasikan

kurikulum dan pesantren
4. Upaya yang dilakukan

sekolah dalam menghadapi

hambatan tersebut

2. Transkrip Wawancara

1. “Bagaimana proses kurikulum terintegrasi di MTs Al Amiriyyah

Blokagung Banyuwangi?”

1. Bagaimana proses perencanaan kurikulum sekolah formal
dilakukan di MTs Al Amiriyyah?

2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum sekolah
formal di lingkungan pesantren?

3. Apakah kurikulum nasional diterapkan sepenuhnya atau
disesuaikan dengan lingkungan pesantren?

4. Bagaimana pola pengorganisasian kurikulum sekolah formal
dilakukan agar selaras dengan kegiatan pesantren?

5. Apa strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah formal yang berada di dalam pesantren?
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6. Bagaimana pembagian waktu antara kegiatan sekolah formal dan
kegiatan kepesantrenan?

7. Bagaimana peran guru dalam menjalankan kurikulum formal di
tengah nuansa pendidikan pesantren?

8. Apakah terdapat evaluasi atau penyesuaian kurikulum secara
berkala? Jika ya, bagaimana prosesnya?

9. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan kurikulum
sekolah formal di lingkungan pesantren?

10. Bagaimana dampak penerapan kurikulum formal terhadap
perkembangan akademik siswa yang juga mengikuti pendidikan
diniyah?

. “Bagaimana  Manajemen Kurikulum  Terintegrasi antara

Pendekatan Pesantren dan Sekolah Formal di Pondok Pesantren

Darussalam Blokagung Banyuwangi?”

1. Bagaimana proses perencanaan kurikulum yang
mengintegrasikan pendekatan pesantren dan sekolah formal
dilakukan?

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan
terkait integrasi kurikulum tersebut?

3. Bagaimana strategi lembaga dalam menyelaraskan kurikulum
nasional dengan kurikulum kepesantrenan?

4. Bagaimana struktur organisasi pendidikan di pesantren ini
mendukung pelaksanaan kurikulum terintegrasi?

5. Bagaimana proses koordinasi antara guru sekolah formal dan
ustadz pesantren dalam kegiatan pembelajaran?

6. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan agar dua
pendekatan (formal dan pesantren) bisa berjalan selaras?

7. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan untuk menilai hasil
dari kurikulum terintegrasi ini?

8. Apa tantangan utama dalam mengelola kurikulum terintegrasi di
lembaga ini?

©

Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan manajemen
kurikulum terintegrasi di MTs Al Amiriyyah?
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10. Bagaimana dampak integrasi kurikulum terhadap karakter,
pengetahuan, dan keseharian siswa?
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3. Dokumentasi Penelitian

godE UL

Sumber: Peneliti 2025 (Foto peneliti Ketika melakukan penelitian di MTs
Al-Amiriyyah,)



